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EFEKTIVITAS METODE GLENN DOMAN TERHADAP KEMAMPUAN
MEMBACA FUNGSIONAL ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode Glenn Doman
terhadap kemampuan membaca fungsional pada aspek membaca kata dalam
produk kemasan makanan, produk kemasan perlengkapan mandi, dan produk
kemasan obat pada anak tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB Wiyata
Dharma 3 Sleman DIY. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
pendekatan Single Subject Research (SSR) dengan desain A1-B-A2.Subjek
penelitian merupakan anak tunagrahita kategori ringan kelas V, yakni Subjek ER.
Pengumpulan data melalui pengukuran persentase ketercapaian membaca
fungsional menggunakan tes, observasi dan wawancara..Hasil penelitian pada
proses pembelajaran membaca fungsional selama sesi intervensi menunjukkan
peningkatan kemampuan yang dialami anak ditunjukkan melalui naiknya skor
mean level pada aspek membaca kata dalam produk kemasan makanan, produk
kemasan perlengkapan mandi, dan produk kemasan obat. Subjek (ER) untuk
membaca produk kemasan makananmean level meningkat dari 40% pada kondisi
baseline-1 (A1) menjadi 58% pada saat intervensi (B) dan 60% pada saat
baseline-2 (A2). Subjek (ER) untuk membaca produk kemasan perlengkapan
mandi, mean level meningkat 40% pada kondisi baseline-1 (A1) menjadi 68%
pada intervensi (B) dan 70% pada saat baseline-2(A2). Subjek(ER) untuk
membaca produk kemasan obat, meningkat dari 30% pada kondisi baseline-1(A1)
menjadi 48% pada saat intervensi (B) dan 60% pada saat baseline-2(A2). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penggunaan metode Glenn Doman,
kemampuan membaca fungsional yang berkaitan pada aspek membaca kata dalam
produk kemasan makanan, produk kemasan perlengkapan mandi, dan produk
kemasan obat dapat ditingkatkan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
metode Glenn Doman efektif terhadap kemampuan membaca fungsional pada
anak tunagrahita kategori ringan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tunagrahita ringan merupakan bentuk dari kelainan mental yang
masih mampu didik dan dilatih. Anak tunagrahita ringan memiliki
penampilan fisik yang hampir sama dengan anak normal lainnya. Sehingga
hal tersebut menyebabkan tidak dapat terdeteksi lebih awal sebelum masuk
sekolah yang ditunjukan dengan ketidakmampuan dalam bidang akademik
dibandingkan teman-teman normal sebayanya di sekolah. Anak
tunagrahita ringan memiliki tingkat intelegensi antara 50/55-70/75
sehingga membutuhkan penanganan khusus di bidang akademik dan non
akademiknya .
Anak tunagrahita ringan lancar dalam berbicara namun kurang
perbendaharaan kata-katanya, sukar berbicara abstrak, dapat mengikuti
pelajaran akademik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus
(Moh.Amin,1995:37). Selain itu, anak tunagrahita kategori ringan juga
mengalami kesulitan dalam aspek membaca. Oleh karena itu perlu
diberikan penanganan yang tepat dalam memberikan pembelajaran
khususnya dalam aspek membaca. Pembelajaran membaca pada
tunagrahita ringan tidak seperti mengajarkan membaca pada umumnya
melainkan dengan mengajarkan membaca yang lebih berguna dalam
kehidupan sehari-hari yang dikenal dengan membaca fungsional .
2Membaca fungsional merupakan salah satu substansi pelajaran di
sekolah khusus bagi tunagrahita, khususnya tunagrahita ringan. Pelajaran
ini diberikan kepada anak tunagrahita supaya mampu merespon aktivitas
sehari-hari dalam hal membaca untuk memenuhi tuntutan kehidupan
modern (Mumpuniarti, 2007 : 84). Tuntutan tersebut seperti penggunaan
membaca label obat, label makanan, membaca tanda di tempat umum,
membaca nomer telepon, membaca resep makanan, serta membaca
sejumlah tanda keamanan.
Pembelajaran membaca fungsional bagi tunagrahita ringan dilakukan
dengan mengintegrasikan kegiatan membaca dengan kehidupan sehari-hari
secara berkelanjutan melalui pemberian rangsangan simbol yang tercetak
secara menyeluruh. Rangsangan ini selalu diperkuat untuk mengucapkan
bunyinya, hal ini memperkuat asosiasi antara fungsi huruf, bunyi huruf,
benda atau peristiwa yang dipesankan melalui simbol yang tercetak.
Penguatan rangsangan ini disertai penggunaan alat peraga dan berupa
kartu kata dan kartu gambar yang setiap menemui atau melakukan
kegiatan benda tertentu selalu disusun untuk dinyatakan sebagai
simbolnya.
Melihat dari tujuan pembelajaran dan karakteristik anak tunagrahita
ringan yang selalu menghindar jika diberikan pembelajaran yang bersifat
akademis, maka guru harus mampu mengatasi masalah tersebut dengan
cara yang tepat. Guru harus menggunakan metode yang tepat dan sesuai
dengan karakteristik tunagrahita ringan dan ditunjang dengan media atau
3alat peraga yang dapat menarik minat belajar anak. Namun setiap guru
menggunakan metode dan media yang berbeda-beda dalam mengajarkan
membaca fungsional pada anak anak tunagrahita ringan
SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY merupakan salah satu sekolah
luar biasa yang memiliki banyak murid dengan kelainan tunagrahita
ringan. Pada saat observasi peneliti mengambil subjek salah satu siswa
tunagrahita ringan di kelas V. Pada pembelajaran membaca subjek belum
mampu mencapai kompetensi yang optimal. Subjek masih mengalami
kesulitan dalam membaca kata. Dalam pembelajaran membaca subjek
hanya mampu membaca kata dengan menirukan apa yang diucapkan guru.
Jika disajikan kata tanpa dibacakan terlebih dahulu subjek hanya diam
Kondisi kelas yang berisikan beberapa anak dengan jenis gangguan
yang berbeda seperti anak tunagrahita ringan yang disertai hiperaktifitas
dan anak tunadaksa, menyebabkan guru tidak dapat memberikan
pembelajaran secara optimal. Hal ini menyebabkan subjek mudah
terganggu konsentrasinya saat pembelajaran ketika guru sedang
memberikan penjelasan pada siswa yang lain. Subjek akan langsung
meninggalkan pembelajaran di kelas saat ada hal yang menarik
perhatianya.
Pembelajaran membaca di kelas V belum memfokuskan pada
membaca fungsional. Pembelajaran di kelas masih mengajarkan membaca
secara umum sehingga dirasa sangat sulit diikuti oleh subjek. Melihat usia
subjek yang sudah menginjak 14 tahun namun belum bisa sama sekali
4membaca. Oleh karena itu sebaiknya anak lebih diajarkan membaca
fungsional dengan metode yang tepat dan mudah dipahami anak agar lebih
bermanfaat dalam kehidupan
Metode Pembelajaran membaca yang diajarkan didalam kelas masih
menggunakan metode klasikal. Guru memgajarkan membaca dengan
materi yang sama pada setiap anak di kelas padahal setiap anak memiliki
kemampuan dan keterbatasan yang berbeda. Hal ini membuat anak masih
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran membaca di kelas. Oleh karena
itu perlu diberikan metode lain yang lebih dapat mengoptimalkan
kemampuan membaca anak yaitu salah satunya dengan menggunakan
metode Glenn Doman.
Permasalahan yang ditemukan di lapangan yang dialami oleh anak
tunagrahita kategori ringan yaitu kesulitan pada aspek membaca kata,
Peneliti tertarik memberikan sebuah metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca kata yang akan lebih difokuskan
pada membaca fungsionalnya dengan metode Glenn Doman. Metode
Glenn Doman merupakan salah satu metode mengajarkan membaca
dengan membaca kata secara langsung bukan dengan mengeja suku kata,
kata atau kalimat (Agus Hariyanto, 2009 : 30). Metode ini dapat digunakan
untuk mengajarkan anak tunagrahita kategori ringan dengan bantuan
flashcard menggunakan kertas karton atau kertas tebal yang diberi tulisan
dan gambar yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, kata yang
disajikan meliputi nama label produk kemasan yang meliputi nama label
5produk kemasan obat, makanan dan keperluan perlengkapan mandi yang
dibuat lebih menarik agar menarik minat belajar membaca pada anak
Alasan peneliti menerapkan metode Glenn Doman sebagai alternatif
dalam mengatasi kesulitan membaca kata anak karena konsep metode ini
tidak menuntut anak untuk hafal huruf abjad. Namun langsung
mengenalkan kata yang maknanya akrab dan tidak asing bagi anak
sehingga anak senang dalam belajar tanpa merasa terpaksa dan dibawah
tekanan.
Berdasarkan kondisi di atas peneliti ingin mencoba menggunakan
metode Glenn Doman dalam pembelajaran membaca fungsional pada anak
tunagrahita kategori ringan. Oleh karena itu, penelitian dengan judul
efektifitas metode Glenn Doman terhadap kemampuan membaca
fungsional anak tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB Wiyata
Dharma 3 Sleman DIY penting dilakukan untuk mengetahui efektifitas
metode tersebut terhadap kemampuan membaca fungsional
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi
permasalahan yang muncul antara lain:
1. Anak masih mengalami kesulitan dalam membaca kata. Dalam
pembelajaran membaca anak hanya mampu membaca kata dengan
menirukan apa yang diucapkan guru. Jika disajikan kata tanpa
dibacakan terlebih dahulu anak hanya diam.
62. Pembelajaran membaca di kelas belum memfokuskan pada membaca
fungsional sehingga dirasa sulit diikuti oleh anak
3. Kondisi kelas yang kurang ideal dalam pembelajaran bagi siswa,
dengan kelas terdiri dari beberapa anak dengan kelainan yang
berbeda yaitu anak tunagrahita ringan yang disertai hiperaktivitas
dan anak tunadaksa, menyebabkan anak kurang dapat berkonsentrasi
sehingga penanganan guru kurang optimal terhadap anak.
4. Belum digunakan metode yang sesuai dalam pembelajaran membaca
fungsional bagi anak tunagrahita kategori ringan di kelas .
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan melalui
identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi masalah pada nomor 4 yaitu
belum digunakannya metode yang sesuai dalam pembelajaran membaca
fungsional tunagrahita kategori ringan di kelas. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan metode Glenn Doman sebagai metode pembelajaran
membaca fungsional di kelas
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : “ Apakah metode Glenn Doman
efektif terhadap kemampuan membaca fungsional siswa tunagrahita
kategori ringan kelas V di SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY
7E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas metode Glenn Doman terhadap kemampuan
membaca fungsional anak tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB
Wiyata Dharma 3 Sleman DIY
F. Manfaat Hasil Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat teoretis
Secara ilmiah, manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
suatu pengembangan ilmu yang dapat memberikan sumbangan
pengetahuan bagi ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia aspek membaca khususnya
pada membaca fungsional anak tunagrahita kategori ringan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
tentang penerapan metode Glenn Doman dalam
meningkatkan kemampuan membaca fungsional anak
tunagrhita kategori ringan.
8b. Bagi siswa, hasil penelitian tentang metode pembelajaran ini
dapat meningkatkan kemampuan membaca fungsional anak
terhadap hal-hal di lingkungan sekitar.
c. Bagi guru, penelitian mengenai metode pembelajaran ini
dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai penggunaan metode Glenn Doman dalam
mengajarkan membaca fungsional pada anak tunagrahita
kategori ringan.
d. Bagi Sekolah/Lembaga Pendidikan, hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan rujukan dan pertimbangan dalam penetapan
kebijakan pelaksaan kurikulum sekolah dengan
pengembangan strategi dan penerapannya dalam
pembelajaran anak tunagrahita kategori ringan.
G. Definisi Operasional
Definisi operasional penelitian adalah batasan atau arti suatu variabel
dengan merinci hal-hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk
mengukur variabel. Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu
metode Glenn Doman sebagai variabel bebas dan membaca fungsional
sebagai variabel terikat
1. Metode Glenn Doman
Metode Glenn Doman merupakan salah satu metode mengajarkan
membaca pada anak yang dilakukan dengan menggunakan flashcard
9yang berisikan gambar dan tulisan nama gambar untuk memudahkan
anak dalam mengenali dan memahami kata atau kalimat.
2. Membaca Fungsional pada Tunagrahita Kategori Ringan
Keterampilan membaca kata pada label produk kemasan makanan,
perlengkapan mandi, dan obat bagi anak yang dilakukan oleh anak
yang memiliki keterbatasan pada anak yang memiliki keterbatasan




A. Anak Tunagrahita Ringan
1. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan
Anak tunagrahita ringan memiliki berbagai istilah tergantung dari
sudut pandang para ahli memberikan definisi tentang anak tunagrahita
ringan. Istilah yang umum dipakai dalam pendidikan luar biasa antara lain
anak mampu didik, educable, mild, debil dan tunagrahita ringan.
Menurut American Assosiation of intellectual developmental
Disabillity (AAIDD) (Daniel P. Hallahan, 2009: 147) menyatakan bahwa
tunagrahita merupakan ketidakmampuan yang ditandai dengan keterbatasan
yang signifikan baik dalam fungsi intelektual dan perilaku adaptif yang
mencakup banyak keterampilan sosial dan praktis sehari-hari. Kemampuan
anak tunagrahita tidak sebanding dengan umur anak sebenarnya atau
mengalami keterlambatan dalam perkembangannya.“
Menurut Sutjihati Sumantri (2006:106) bahwa tunagrahita ringan
disebut juga moron atau debil. Kelompok ini memiliki IQ antara 68-52
menurut skala Binet, sedangkan menurut skala Wischler (WISC) memiliki
IQ 69-55. Anak tunagrahita kategori ringan masih bisa belajar membaca,
menulis dan berhitung sederhana. Dengan bimbingan dan pendidikan yang
baik anak tunagrahita ringan dapat dididik menjadi tenaga kerja semi
skilled. Jenis pekerjaan ini meliputi laundri, pertanian, peternakan, pekerjaan
rumah tangga, bahkan jika dilatih dan dibimbing dengan baik dapat bekerja
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di pabrik-pabrik dengan sedikit pengawasan. Anak tunagrahita ringan tidak
mampu melakukan penyesuaian sosial secara independen. Pada umumnya
tidak mengalami gangguan fisik. Bila dikehendaki anak tunagrahita kategori
ringan ini masih dapat bersekolah di sekolah umum, namun harus dilayani
pada kelas khusus dengan guru dari pendidikan luar biasa.
Anak tunagrahita ringan atau mampu didik adalah anak yang tidak
mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi masih memiliki
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun
hasilnya tidak maksimal (Mohammad Efendi : 2006 : 10)
Merujuk dari beberapa pengertian menurut para ahli dapat
disimpulkan bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki IQ
berkisar 68-52 menurut skala Binet dan menurut skala Wischler (WISC)
memiliki IQ 69-55, masih memiliki potensi baik akademik maupun non
akademik yang dapat dikembangkan walaupun tidak maksimal serta masih
mampu bergaul dalam lingkungan sosial.
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan
Anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki kemampuan
untuk dididik dan dilatih. Secara umum karakteristik anak tunagrahita ringan
menurut Halahan dan Kauffman dalam (Mumpuniarti ,2007 : 16) sebagai
berikut:
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The most obsivious characteristic of retardation is a reduced ability to
learn . there Research and documented that retarded student that are
likely difficulties in at least four areas related to cognitive, attention,
memory, and academic.are number a ways in which cognitive
problem are manifested. .
Pernyataan di atas bermaksud bahwa ternyata karakteristik hambatan
mental memiliki kemampuan berkurang pada bidang terkait untuk belajar.
Kemampuan itu merupakan berbagai cara dan manifestasi problem kognitif.
Penelitian mendokumentasikan bahwa siswa hambatan mental mengalami
kesulitan pada kurang lebih empat bidang yang berhubungan dengan
kognitif yaitu perhatian, ingatan, bahasa dan akademik.
Menurut Wardani, I.G.A.K. (2008:6.19) “secara akademik kapasitas
siswa tunagrahita kategori ringan terbatas, terlebih kapasitasnya mengenai
hal abstrak. Tunagrahita kategori ringan cenderung menghindari aktivitas
berpikir, kesukaran memusatkan perhatian, cepat lupa, serta rentang
perhatian pendek”. Siswa tunagrahita kategori ringan yang termasuk dalam
kelompok ini meskipun memiliki kecerdasan dan adaptasinya terhambat,
namun mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang akademik,
penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja.
Karakteristik tunagrahita ringan menurut Amin (1995: 37) adalah
sebagai berikut:
a. Banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata
b. Mengalami kesukaran berpikir abstrak
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c. Dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di
sekolah khusus
d. Pada umumnya umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang
sama dengan siswa umur 12 tahun
Menurut Tin Suharmini dan Purwandari (2006: 26) menjelaskan
karakteristik anak tunagrahita tipe ringan, sebagai berikut:
a. Dapat dilatih membaca, menulis dan berhitung sederhana.
b. Dapat dididik di bidang sosial dan intelektual sampai batas tertentu.
c. Tidak memperhatikan kelainan fisik dan nampak seperti anak normal.
Berdasarkan beberapa karakteristik dari para ahli dapat disimpulkan
karakteristik anak tunagrahita adalah secara fisik anak tunagrahita ringan
nampak seperti anak normal. Sedangkan IQ antara 50/55-70/75 sehingga
dalam aspek kognitif tertinggal, tidak mampu berpikir logis, perbendaharan
kata rendah, mudah lupa, gangguan perhatian dan penyesuain sosial
terbatas, Meskipun demikian anak tunagrahita masih dapat dididik
kemampuan akademiknya sampai batas tertentu seperti pada aspek
membaca, menulis, dan berhitung. Pada penelitian ini, karakteristik yang
muncul pada penelitian ini adalah anak nampak seperti anak normal secara
fisik, konsentrasi kurang baik, sulit memahami hal abstrak, selalu
menghindar atau tidak mau mengerjakan tugas saat pembelajaran, dan daya
ingat anak lemah.
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B. Tinjauan Tentang Membaca Fungsional
1. Pengertian Membaca Fungsional
Pembelajaran membaca bagi anak tunagrahita sangat penting agar
dapat memahami peristiwa atau tanda–tanda apa yang ada di dalam
masyarakat yang ditunjukan melalui sebuah kata atau kalimat. Materi
membaca yang diajarkan pada anak tunagrahita lebih diorientasikan dalam
bentuk membaca fungsional. Sehingga diharapkan dalam mengajarkan
pembelajaran membaca lebih mudah diterima anak dan bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.
Menurut Brown dan Perimutter (1971 : 446) mendefinisikan membaca
fungsional sebagai "Penentuan ciri khusus dan respon yang ditunjukkan
terhadap rangsangan yang diberikan, sehingga siswa akan belajar dua
tanggapan untuk setiap stimulus yang diberikan yaitu untuk membaca kata
dan untuk menunjukkan arti kata itu dengan cara yang diamati. Brown juga
menekankan bahwa tujuan dari instruksi membaca fungsional adalah untuk
bertahan hidup dalam masyarakat yang bergantung pada kata-kata yang
berlaku dalam komunitas atau masyarakat Namun, kata-kata yang diajarkan
kepada tunagrahita kategori ringan dipilih berdasarkan kebutuhan dan kata-
kata diberikan tidak hanya diambil dari daftar kata saja. Sebaliknya,
perbendaharan kata atau kata yang ada di lingkungan sekitar digunakan
sebagai acuan untuk memilih kata yang akan dipelajari.
Menurut Mumpuniarti (2007 : 89) membaca fungsional merupakan
merupakan membaca kosakata yang berkaitan dengan kehidupan sehari –
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hari seperti membaca petunjuk di tempat umum, label produk makanan,
label produk obat, petunjuk kegiatan yang ada di rumah, nomor telepon, dan
membaca resep resep masakan dengan cara memvisualisasikannya
Berdasarkan penjelasan dari ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
membaca fungsional merupakan pembelajaran membaca kosakata yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan bertujuan agar anak mampu
bertahan hidup dengan memahami kata-kata yang berlaku di lingkungan
sekitar tempat tinggal .
2. Pembelajaran Membaca Fungsional Pada Anak Tunagrahita Ringan
Membaca fungsional pada tunagrahita ringan mampu dihayati sebagai
bagian pokok dalam kehidupan sehari-hari ialah membaca yang dilakukan
membaca dalam kehidupan sehari-hari (Mumpuniarti, 2007: 80).
Pembelajaran membaca fungsional sangat penting diberikan pada anak
tunagrahita ringan agar anak mampu memahami tanda-tanda di lingkungan
sekitar dalam bentuk kata atau kalimat.
Pembelajaran membaca fungsional dilakukan dengan mengajarkan
membaca kata atau kalimat yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
membaca nama produk kemasan, nama resep makanan, tanda-tanda di
tempat umum, tanda bahaya, dan berbagai kosakata yang tercetak serta
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari anak. Kegiatan ini dilakukan secara
berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari agar anak selalu terstimulasi
dengan kata-kata yang diajarkan. Dalam proses pembelajarannya tidak
hanya dengan membaca kata secara utuh tetapi juga diperkuat dengan
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menyebutkan bunyi huruf, mengamati huruf, kata atau kalimat dan
mengamati gambar yang menyimbolkan kejadian yang ada. Hal ini
memperkuat asosiasi fungsi huruf, bunyi huruf, benda atau peristiwa yang
dipesankan melalui simbol yang tercetak. Penguatan rangsang ini disertai
penggunaan alat peraga berupa kartu huruf dan kartu kata yang setiap
menemui melakukan kegiatan dengan benda tertentu selalu disusun untuk
dinyatakan sebagai simbol
Berdasarkan penjelasan di atas pembelajaran membaca fungsional
bagi anak tunagrahita kategori ringan dengan mengajarkan kosakata yang
tercetak dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini anak diajarkan
untuk membaca label produk kemasan yang ada di sekitar tempat tinggal
seperti label produk obat, makanan dan keperluan mandi agar anak mampu
mandiri memenuhi kebutuhan sehari-hari mengenai pemenuhan kebutuhan
makanan, perlengkapan mandi dan obat yang tersedia dilingkungan sekitar.
3. Langkah – langkah Membaca Fungsional
Menurut Martha E. Snell (1983 : 482) dalam mengajarkan membaca
fungsional pada anak tunagrahita kategori ringan tingkat dasar lebih di
fokuskan pada tahap word recognition atau pengenalan kata. Dalam word




Phase ini anak diajarkan untuk melabel kata yang mempunyai
bunyi konsonan yang berbeda. Tahapan dari phase 1 adalah sebagai
berikut :
1). Anak diajarkan melabael kata
2). Anak diajarkan menyebutkan bunyi huruf konsonan dalam kata
3). Anak diajarkan menunjukan huruf
4) . Anak diajarkan menyentuh huruf tanpa bantuan
5). Anak diajarkan menyebutkan bunyi konsonan dalam kata
6) Anak diajarkan untuk melabel gambar objek
7). Anak diajarkan menunjukan kata yang disebutkan
8). Siswa diberikan kata yang tercetak yang bunyi konsonannya berbeda
tanpa label, kemudian anak tunagrahita kategori ringan menentukan
label dan kata yang tidak diketahui dengan diketemukan dan
dilabelkan pada gambar yang sama bunyi konsonannya.
b. Phase 2
Phase 2 dua siswa diberikan lembar kerja berisi kalimat yang
dibuat berdasarkan kata berlabel tetapi satu kata dihilangkan di posisi
subjek , predikat, dan objek. Tahapan dari phase 2 adalah sebagi berikut
1). Anak diajarkan memberikan label pada gambar
2). Anak diberikan dua buah gambar yang salah dan benar untuk
dibacakan
3). Langkah tersebut diulang hingga jawaban konsisten.
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4). Siswa disajikan dengan kalimat yang dicetak dengan satu kata yang
lepas pada objek kemudian pada predikat dan subjek.
5). Siswa disajikan dengan lembar kerja berisi kalimat yang disusun dari
kata yang dapat label tetapi satu kata pada predikat, objek, subjek
nya.
c. Phase 3
Jika siswa dihadirkan dengan suatu lembar kerja yang berisi
kalimat yang tersusun dari kata berlabel dengan pengecualian satu kata
yang bergaris bawah pada posisi subjek, predikat, objek dan empat
gambar di atas masing-masing kalimat, mereka akan menentukan label
dari kata yang bergaris bawah dengan menandai dan menamai satu
gambar yang dipresentasikan baik objek atau kegiatan (a) bunyi
konsonan permulaan sama sebagai kata yang bergaris bawah dan (b)
melengkapi kata dengan logika
1). Mengajar kalimat untuk melabel objek gambar dan menggambarkan
kegiatan seperti yang disajikan pada lembar kerja
2). Jika siswa disajikan dengan suatu lembar kerja berisi kalimat yang
disusun dari kata berlabel dengan pengecualian satu kata bergaris
bawah pada posisi subjek, predikat, atau objek dan empat gambar di
atas masing-masing kalimat, mereka akan menentukan label dari kata
yang bergaris bawah dengan menandai dan melabel satu gambar yang
mewakili objek atau kegiatan (a) dengan konsonan permulaan yang
sama pada kata bergaris bawah (b) dengan melengkapi secara logika
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
mengajarakan membaca fungsional pada anak tunagrahita kategori ringan
lebih difokuskan pada word recognition atau pengenalan kata yang
didalamnya terdapat 3 phase yaitu phase 1, 2 dan 3. Pada phase 1 lebih
memfokuskan pada pelabelan kata saja, Untuk phase 2 anak masih diajarkan
untuk melabel gambar objek. Namun pada phase ini ditambahkan dengan
mengisi lembar kerja yang didalamnya ada sebuah kalimat yang sudah
dihilangkan salah satu bagian subjek, predikat atau objeknya dengan
mengisikan bagian yang hilang tersebut dengan kata yang dilabel. Pada
phase 3 anak melabel dan menyebutkan kata yang bergaris bawah. Pada
penelitian ini langkah-langkah tersebut akan sedikit dimodifikasi agar lebih
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak. Anak hanya akan diajarkan
melabel dan membaca kata pada gambar atau objek.
C. Kajian Metode Glenn Doman
1. Pengertian Metode Glenn Doman
Pengetahuan mengenai metode sangat penting untuk diketahui oleh
para pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar sangat
tergantung pada tepat atau tidaknya metode mengajar yang digunakan dalam
pembelajaran. Salah satu metode belajar yang mampu membangkitkan motif
dan minat atau gairah dalam belajar murid dan menjamin perkembangan
dalam kemampuan membaca murid adalah metode Glenn Doman
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Menurut Agus Hariyanto (2009 : 30) metode Glenn Doman adalah
metode mengajarkan anak membaca dengan membaca kata secara langsung
bukan dengan mengeja huruf, suka kata, kata, atau kalimat. Anak diajarkan
membaca satu kata yang bermakna dan sudah biasa didengar anak dalam
kehidupan sehari–hari.
Menurut Puji istikawati (2012;31) metode Glenn Doman merupakan
metode mengajar anak mengenal kata menggunakan flashcard sehingga
siswa akan memiliki kemampuan untuk percaya diri (merasa dirinya mampu
membaca dibandingkan dengan yang lain), imajinatif (dapat berimajinasi
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki) dan ceria (ceria akan kemampuan
membaca dengan bertambahnya pengetahuan baru yang didapatkan melalui
program yang dilakuikan setiap hari), serta tahap perlakuanya selalu
berbeda.
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai metode Glenn Doman dapat
disimpulkan sebagai suatu metode mengajarkan membaca anak dengan
membaca kata secara langsung menggunakan flashcard.
2. Langkah–langkah Dalam Mengajarkan Metode Glenn Doman
Mengajarkan membaca menggunakan metode Glenn Doman tidak
akan pernah lepas dari penggunaan flashcard. Flashcard merupakan media
utama dalam metode ini yang harus dipersiapkan sebelum mengajarkan
membaca. Menurut Agung prasetyo (2011 : 112) flashcard yang baik harus
memperhatikan beberapa syarat yaitu :
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1. Terbuat dari kertas putih kaku (dapat juga menggunakan kertas
katon/manila putih)
2. Kata yang dituliskan pada setiap kartu ditulis dengan spidol besar
berwarna merah supaya mudah dilihat dan menarik perhatian anak
3. Ditulis secara rapi dan jelas dengan model huruf sederhana (huruf kecil)
dan konsisten.
4. Pergunakan gambar yang cukup besar (dapat diambil dari buku
mewarnai yang kemudian kita warnai sendiri) supaya mudah dilihat
oleh anak.
5. Kartu Flash ini dibuat bolak-balik di mana satu sisi berisi gambar
sedangkan sisi lainnya berisi kata.
Menurut Glenn Doman dan Janet Doman (2005 :142.) dalam
mengajar dengan menggunakan metode Glenn Doman terdapat beberapa
tahap yaitu:
a. Tahap satu – Words (kata)
1). Membuat 15 kata dibagi dalam 3 set yaitu: set A, set B dan set C
2). Angkat satu kata, misalnya ”mama” dan bacakan pada anak
3). Hari pertama set A sebanyak tiga kali.
4). Hari kedua set A sebanyak tiga kali dan ditambah set B tiga kali
5). Hari ketiga set A, B dan C sebanyak 3 kali
6). Hari keempat sampai hari ke enam sama seperti hari ketiga
b.. Tahap dua – Couplets (untaian kata)
1). Tahap ini merupakan tahap jembatan antara kata pada susunan kata
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2). Menambahkan beberapa kata lainnya
3). Dilakukan seperti tahap pertama, dibaca setiap set 5 couplets diulang
dengan jumlah yang sama.
c. Tahap tiga – Phrases (susunan kata)
1). Tahap ini merupakan tahapan antara untaian kata pada susunan kata
2) Tambahkan beberapa kata dan membuat kalimat pendek.
3) Dilakukan seperti tahap kedua, tiap set dibaca lima susunan kata.
d. Tahap empat – Sentences (kalimat)
1). Membuat tambahan kata seperti ”sebuah”
2). Membuat kata tambahan objek
3) Membuat kalimat seperti: mama memotong sebuah mangga manis.
4) Kumpulan kata-kata yang pernah dibaca,dikumpulkan kembali,lalu
meminta anak untuk menyusun sendiri kalimat mereka
e. Tahap lima – Buku
1). Setelah anak menguasai 50 sampai dengan 150 kata. Maka anak
mulai belajar membaca dengan buku ataupun sebuah cerita yang
dibuat berhubungan dengan kata yang telah dikuasai.
Berdasarkan tahapan di atas peneliti melakukan tahapan yang telah di
modifikasi pada beberapa hal yaitu: peneliti mempersiapkan kertas karton
putih polos yang tebal untuk dituliskan huruf berwarna merah. Kemudian
kertas tersebut dipotong sesuai dengan panjang pendeknya kata yang telah
dibuat. Pemilihan materi dalam penelitian ini berdasarkan pemilihan peneliti
dan masukan dari dosen pembimbing serta guru kelas. Peneliti juga
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mengubah kata dari 15 menjadi 10 tiap harinya dan tidak sampai membaca
kalimat atau buku sebenarnya melainkan hanya membaca kata .
Menurut Agus Hariyanto (2005 :41.) dalam mengajar dengan
menggunakan metode Glenn Doman ada beberapa langkah yaitu:
a. Persiapan
1). Menyiapkan ruangan yang nyaman
2). Membagikan flashcard pada anak
3). Sebelum memulai pembeelajaran buatlah suasana anak menjadi
senang dengan mengajak bermain sebelum pembelajaran.
b. Mulai Belajar Membaca
1). Duduklah berhadapan dengan anak usahakan anak tidak dapat
menjangkau flashcarikan
2). Pastikan anak dalam keadaan rileks
3). Siapkan flashcard yang akan digunakan
4). Ambil salah satu kartu dengan menyebutkan nama gambar yang
ada di flashcard
5). Lakukan langkah ini sebanyak flashcard yang ada
6). Setelah anak mampu membaca gambar dilanjutkan dengan hanya
kata tanpa gambar
7). Lakukan langkah ini berulang-ulang hingga anak mampu dan
berhentilah jika anak mulai bosan.
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D. Membaca Fungsional Menggunakan Metode Glenn Doman bagi Siswa
Tunagrahita Kategori Ringan
Santrock John W, (2010: 40) menjelaskan bahwa semakin banyak
mempelajari perkembangan anak, semakin banyak pemahaman yang didapat
tentang cara yang tepat untuk mengajari mereka. Hal ini berarti bahwa,
penanganan yang diberikan kepada siswa tunagrahita ringan harus
memperhatikan perkembangan belajar siswa, sehingga mampu memberikan
penanganan yang sesuai dengan kebutuhannya. Salah satu upaya penanganan
tersebut adalah menerapkan metode yang tepat bagi siswa tunagrahita
kategori ringan yaitu menggunakan metode Glenn Doman untuk mengajarkan
membaca fungsional anak tunagrahita kategori ringan.
Mengajarkan membaca tunagrahita kategori ringan tidak ada
perbedaan dengan anak normal. Pengajaran membaca dengan menggunakan
media flashcard tidak dibedakan karena menurut Doman tidak ada perbedaan
antara anak normal dengan anak tunagrahita, sehingga anak yang mengalami
tunagrahita seperti anak normal lainnya, karena jika semua kemampuan
dikembangkan, maka kemampuan untuk berprestasi akan ikut meningkat
(Glenn Doman & Janet doman, 2005 : 9).
Pembelajaran membaca merupakan salah satu materi program
akademik fungsional yang diberikan pada anak tunagrahita khususnya
kategori ringan. Pada program pembelajarannya dirancang mulai tahap
permulaan dan tahap lanjut. Pada tahap lanjut pembelajaran diorientasikan
langsung pada kegunaan pada kehidupan sehari-hari, Sehingga orientasi
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materi pembelajaran membaca bagi tunagrahita kategori ringan dalam bentuk
membaca fungsional
Tujuan utama membaca fungsional pada tunagrahita ringan adalah
agar anak dapat mereaksi aktivitas sehari–hari melalui membaca dan menulis
sebagai tuntutan dalam kehidupan modern. Membaca fungsional untuk
tunagrahita menggunakan metode Glenn Doman sangat memperhatikan
perkembangan linguistik dan pendengaran (visual dan auditory) anak melalui
kartu kata sebagai media belajar yang inti dari metode ini. Hal ini
dikarenakan dalam proses pembelajaran membaca fungsional anak harus
mengamati gambar yang ada dalam flashcard, sehingga perkembangan visual
dan auditory anak harus diperhatikan karena sebagai penerima rangsangan
utama.
E. Kerangka Pikir
Siswa tunagrahita ringan merupakan anak yang mengalami kelainan
pada kemampuan intelegensi sehingga mengalami kesulitan dalam bidang
akademik termasuk dalam aspek membaca. Kesulitan dalam aspek membaca
dapat berupa kesulitan membaca kata. Kaitannya dengan kemampuan
akademik yang dibawah rata-rata membuat anak tunagrahita kesulitan dalam
mempelajari semua hal yang berkaitan dengan akademik umum termasuk
membaca. Oleh karena itu bagi siswa tunagrahita yang mengalami kesulitan
dibidang membaca kata lebih baik diajarkan membaca kata yang lebih
memfokuskan pada membaca fungsional agar dapat lebih bermanfaat dalam
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kehidupan. Dalam mengajarkan membaca fungsional dapat diberikan dengan
metode yang tepat untuk membuat anak tertarik mengikuti pembelajaran
membaca.
Metode Glenn Doman merupakan salah satu metode mengajarkan
membaca pada anak yang juga dapat digunakan mengajarkan membaca
fungsional pada anak tunagrahita kategori ringan. Metode ini diajarkan
dengan menggunakan flashcard yang beriskan gambar dan tulisan nama
gambar untuk memudahkan anak dalam mengenali dan memahami kata atau
kalimat. Materi pembelajaran disusun berdasarkan kebutuhan anak yaitu
membaca simbol-simbol atau kata-kata yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat berguna bagi kehidupan anak tunagrahita seperti
membaca label produk kemasan yang beredar di pasaran.
Pembelajaran membaca fungsional anak diberikan menggunakan
sebuah flashcard yang berisikan gambar label produk kemasan yang meliputi
label obat, makanan dan keperluan mandi yang dibuat dengan menarik. Anak
akan menirukan kata yang dibacakan guru sesuai dengan kata yang ada di
flashcard dengan mengamati gambarnya terlebih dahulu. Setelah anak
mampu menirukan kata sesuai flashcard gambar akan disembunyikan dan
anak akan membacakan kata tanpa gambar. Penggunaaan metode Glenn
Doman ini efektif terhadap kemampuan membaca fungsional anak
tunagrahita kategori ringan kelas V.
Penggunaan metode Glenn Doman efektif terhadap kemampuan
membaca fungsional, hal tersebut dapat dilihat dengan persentase yang
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diperoleh dari penelitian ini yaitu persentase pada intervensi (B) melebihi
persentase pada baseline (A). Hal tersebut membuktikan bahwa metode
Glenn Doman efektif terhadap kemampuan membaca fungsional anak
tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY.
Penelitian ini kerangka pikirnya dapat digambarkan dengan bagan di bawah
ini:
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Siswa tunagrahita ringan merupakan anak yang mengalami kelainan pada
kemampuan intelegensi sehingga mengalami kesulitan dalam bidang
akademik termasuk dalam aspek membaca
Anak tunagrahita lebih bermanfaat jika diajarkan membaca fungsional
dibandingkan dengan membaca pada umumnya
Metode Glenn Doman merupakan salah satu metode mengajarkan membaca
pada anak yang juga dapat digunakan mengajarkan membaca fungsional
pada anak tunagrahita kategori ringan dengan menggunakan flashcard untuk
memudahkan anak dalam memahami kata
Dengan menggunakan metode Glenn Doman terjadi peningkatan persentase
pada fase intervensi dibandingkan dengan fase baseline.
Penggunaan metode Glenn Doman efektif terhadap kemampuan membaca




Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : “Metode Glenn
Doman efektif untuk menguji kemampuan membaca fungsional anak





Pendekatan penelitian yang dipergunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
memperoleh data yang diperlukan dengan melihat hasil atau akibat dari
suatu perlakuan atau intervensi dalam penggunaan metode Glenn Doman
dalam meningkatkan kemampuan membaca fungsional anak tunagrahita
ringan kelas IV di SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY. Pendekatan
eksperimen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Single Subject Research (SSR). Penelitian dengan subjek tunggal
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari analisis tingkah laku.
Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 209) menjelaskan bahwa
“Pendekatan dasar dalam subjek tunggal adalah meneliti individu dalam
kondisi tanpa perlakuan dan kemudian dengan perlakuan dan akibatnya
terhadap variabel akibat diukur dalam kedua kondisi tersebut”. Selain itu,
Tawney dan Gast (Juang Sunanto, 2009: 1) menjelaskan bahwa penelitian
dengan subjek tunggal merupakan penelitian eksperimen yang
dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan atau
treatment yang diberikan kepada subjek secara berulang-ulang dalam
waktu tertentu.
Desain eksperimen subjek-tunggal (juga sering disebut desain
eksperimen kasus tunggal) adalah desain yang dapat dipakai apabila
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ukuran sampel adalah satu. Desain subjek tunggal biasanya digunakan
pada penyelidikan perubahan tingkah laku dari seseorang yang timbul
sebagai akibat interfensi atau treatmen. Pada dasarnya subjek diberlakukan
pada keadaan tanpa treatmen dan dengan treatmen secara bergantian, dan
penampilan atau prestasi diukur berulang-ulang selama masing-masing
fase. Keadaan non treatmen diberi symbol A dan keadaan dengan treatmen
diberi simbol B.
Penelitian dengan subjek tunggal atau SSR mengacu pada strategi
penelitian yang dikembangkan untuk mendokumentasikan perubahan
mengenai tingkah laku subjek secara perorangan. Dalam hal ini peneliti
akan mengamati tentang efektivitas metode Glenn Doman dalam
meningkatkan kemampuan membaca fungsional anak tunagrahita ringan
kelas V di SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY dalam kondisi sebelum
diberi perlakuan (kondisi Baseline), kemudian dengan perlakuan (kondisi
intervensi), dan akibat perlakuan (kondisi Baseline). Tujuan pengukuran
Baseline adalah memberikan deskripsi tentang kemampuan awal, tanpa
adanya treatmen. Baseline berfungsi sebagai landasan perbandingan untuk
penilaian efektivitas treatmen.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain dengan pengulangan. Pengukuran dilakukan secara berulang-ulang
dengan periode waktu tertentu. Pengukuran dilakukan dengan
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membandingkan subjek yang sama dalam kondisi yang berbeda. Kondisi
yang dimaksud adalah kondisi Baseline dan kondisi intervensi. Baseline
adalah kondisi pengukuran kemampuan subjek dilakukan sebelum
diberikan intervensi apapun, dan kondisi intervensi adalah kondisi ketika
suatu intervensi telah diberikan dan kemampuan subjek diukur di bawah
kondisi tersebut. Pada penelitian dengan desain subjek tunggal selalu
dilakukan perbandingan antara kondisi Baseline dengan sekurang-
kurangnya satu kondisi intervensi (Juang sunanto, 2005:54)
Desain penelitian dengan pengulangan (reversal) terdiri dari tiga
macam yaitu (a) desain A-B, (b) desain A-B-A, (c) desain A-B-A-B. Pola
desain penelitian subjek tunggal yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bentuk rancangan pola A-B-A. Desain dengan pola A-B-A ini
menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan
variabel bebas yang lebih kuat dibandingkan desain dengan pola A-B
(Juang, Koji dan Hideo, 2006: 44). Tujuan penggunaan pola desain A-B-A
untuk mengetahui efektivitas metode Glenn Doman terhadap hasil belajar
pada materi membaca fungsional. Berikut adalah penjelasan mengenai
desain A-B-A
1. A 1(Baseline-1) adalah lambang dari garis besar (Baseline dasar).
Baseline merupakan suatu kondisi awal perilaku tugas siswa sebelum
diberikan perlakuan atau intervensi. Pengukuran dilakukan sebanyak 3
kali pembelajaran dengan durasi waktu 60 menit atau hingga
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kecenderungan arah dan level data menjadi stabil. Pengukuran pada
fase Baseline-1 dilakukan sampai data stabil. .
2. B (intervensi) yaitu suatu gambaran mengenai kemampuan yang
dimiliki anak dalam membaca fungsional selama diberikan intervensi
atau perlakuan secara berulang-ulang dengan melihat hasil pada saat
intervensi. Pada tahap ini, perlakuan yang diberikan dengan
penggunaan metode Glenn Doman yang dilakukan secara berulang-
ulang sehingga diperoleh hasil yang stabil. Intervensi dilaksanakan
sebanyak 6 sesi yang akan memakan waktu 60 menit.
3. A-2 (Baseline-2) merupakan pengulangan dari kondisi Baseline-1
sebagai evaluasi penggunaan metode Glenn Doman terhadap
kemampuan membaca fungsional anak apakah mengalami
peningkatan. Pengukuran dilakukan dengan melihat berapa besar
peningkatan perilaku tugas anak berkesulitan belajar. Data akan terus
diambil hingga data tersebut stabil dan agar lebih jelas, desain
penelitian dari pendekatan penelitian Single Subject Research (SSR)
pada penelitian ini yakni
Baseline 1 Intervensi Baseline 2
x x x x x x
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sesi
Gambar 2 . Desain A-B-A (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006 :
242)
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY.
Sekolah ini beralamatkan di jalan Minomartani, Ngaglik, Sleman,
Yogyakarta. Adapun pertimbangan pemilihan tempat penelitian di SLB
Wiyata Dharma 3 Sleman DIY adalah :
a. SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY mempunyai beberapa murid
tunagrahita ringan yang memiliki kesulitan dalam hal membaca kata
b. Belum dipergunakannya metode Glenn Doman dalam pembelajaran
membaca
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan dengan perincian
sebagai berikut :
a. Minggu pertama melakukan tahap Baseline 1 sebelum dilakukan
intervensi
b. Minggu kedua dan ketiga melakukan tahap intervensi kepada anak
dengan menggunakan metode glenn doman.
c. Minggu kempat, melakukan tahap Baseline 2
D. Variabel Penelitian
Juang, dkk (2006:12) mengemukakan Variabel penelitian
merupakan suatu atribut atau ciri – ciri mengenai sesuatu yang dapat
berbentuk benda atau kejadian yang dapat diamati. Sugiyono (2010:38)
menambahkan Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
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informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan
variabel penelitian menurut Punaji Setyosari (2012:126) yaitu segala
sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian. Sehingga
penelitian dengan eksperimen subjek tunggal mengenai efektivitas metode
Glenn Doman dalam meningkatkan kemampuan membaca fungsional anak
tunagrahita ringan kelas V di SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY terdapat
dua variabel penelitian yang akan menjadi objek yang akan diteliti dan
bersumber dari penelitian. Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian
ini adalah :
1. Variabel bebas (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan nama
intervensi atau perlakuan) yakni: Metode Glenn Doman.
2. Variabel terikat (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan nama
target behavior atau perilaku sasaran) yakni: membaca fungsional
(Juang Sunanto, 2009: 3) menjelaskan bahwa dalam penelitian
eksperimen dengan subjek tunggal perilaku sebagai variabel terikat dapat
diobservasi atau diukur dari beberapa dimensi. Adapun pada penelitian ini
pengukuran perilaku pada variabel terikat diukur dengan persentase
ketercapaian..
E. Subjek Penelitian
Penelitian ini mengambil subjek siswa tunagrahita ringan kelas V
SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY. Dalam penelitian ini menggunakan
satu siswa sebagai subjek penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan
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peneliti, diperoleh data bahwa subjek memiliki kesulitan dalam aspek
membaca kata.
Adapun penetapan subjek penelitian ini didasarkan atas beberapa
kriteria penentuan subjek peneltian, yakni:
1. Subjek penelitian merupakan siswa tunagarhita ringan kelas V SLB
Wiyata Dharma 3 Sleman DIY.
2. Subjek penelitian merupakan siswa tunagrahita ringan yang mengalami
kesulitan dalam aspek membaca.
3. Subjek penelitian belum mampu membaca sama sekali\. Subjek hanya
bisa membaca dengan menirukan kata yang diucapkan guru.
F. Setting Penelitian
Sebelum menentukan tempat penelitian terlebih dahulu diadakan
penjajagan dan penilaian lapangan. Penjajagan awal dilakukan untuk
mendapatkan gambaran umum mengenai keadaan tempat penelitian, guna
mempermudah terciptanya hubungan yang baik antara peneliti dan subjek
penelitian sehingga dapat diterima dengan baik dan dapat mengamati
situasi dengan wajar.
Setting penelitian ini di dalam kelas yaitu pada saat pembelajaran
berlangsung pukul 07.30 hingga 09.00 (istirahat). Setting di dalam kelas
dipilih karena lebih kondusif untuk memperoleh data tentang kemampuan
membaca fungsional anak tentang nama label produk kemasan sebelum
dan sesudah penggunaan metode Glenn Doman dengan diberikan soal tes.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2010: 308) menjelaskan bahwa “teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena
tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data”. Penelitian ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data masing-masing teknik
menyumbangkan jenis perolehan data yang berlainan. Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Metode tes
Sukardi (2009: 130) mendefinisikan pengertian tes yakni tidak
lain merupakan satu set stimulasi yang diberikan kepada subjek atau
objek yang akan diteliti. Metode tes yang digunakan dalam penelitian
subjek tunggal ini adalah tes unjuk kerja, hal tersebut bertujuan untuk
mengukur kemampuan membaca fungsional. Proses penerapannya
adalah anak diminta melakukan intruksi yang diberikan oleh peneliti,
seperti intruksi membaca kata. Sedangkan, pengumpulan data dengan
metode unjuk kerja dalam penelitian SSR ini adalah menghitung
jumlah nilai mandiri (+) selama proses pembelajaran membaca
fungsional.
Metode unjuk kerja diterapkan untuk semua sesi dalam
penelitian ini, yakni sesi Baseline (A), dan sesi intervensi menggunakan
metode Glenn Doman. Data-data kuantitatif yang berupa angka dari
peroleh nilai mandiri (+) pada saat pembelajaran membaca fungsional,
kemudian dicacat dan diolah, serta dimanfaatkan untuk memberikan
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dukungan keterangan secara deskriptif pada penelitian stasistik
deskriptif ini.
2. Metode observasi
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan. Observasi partisipan adalah pengumpulan data
melalui observasi terhadap subjek pengamatan dengan langsung hidup
bersama merasakan serta berada dalam sirkulasi kehidupan obyek
pengamatan (Burhan, 2011: 148). Observasi partisipasi yang diterapkan
dalam penelitian ini berupa observasi ketika dilaksanakan proses
pemberian intervensi terhadap subjek. Aspek-aspek yang diobservasi
adalah segala sesuatu yang terkait dengan partisipasi subjek dalam
proses pembelajaran membaca fungsional mengenai membaca produk
kemasan obat, makanan dan keperluan mandi.
3. Metode Wawancara
Nana Syaodih Sukmadinata (2009:216) Wawancara atau
interviu (interview) bertujuan untuk memperoleh data dari individu
dilaksanakan secara individual. Pendapat ini didukung oleh Sukardi
(2009: 79) yang menjelaskan bahwa “teknik pengumpulan data berupa
wawancara dilakukan dengan prosedur yakni peneliti datang
berhadapan muka secara langsung dengan responden atau subyek yang
akan diteliti”.
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan
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menggunakan lembar panduan wawancara yang telah disiapkan.
Wawancara dilakukan terhadap guru kelas (wali kelas), untuk
memperoleh informasi mengenai perkembangan kemampuan membaca
selma ini dan kesulitan anak dalam aspek membaca.
H. Instrumen Penelitian
1. Pedoman Tes
Pedoman ini dipergunakan agar dalam melakukan tes lebih
terarah,fokus, dan terukur sehingga data-data yang didapat lebih mudah
diolah dan dilakukan pembahasan. Pedoman tes ini dirinci sesuai
dengan kegiatan yang dirancang dalam penelitian. Pedoman tes ini
dipergunakan pada saat pelaksanaan kondisi Baseline, kondisi
intervensi dilakukan dengan metode Glenn Doman dan kondisi setelah
intervensi. Validasi yang digunakan pada instrumen tes pada penelitian
ini yaitu validasi isi.
Langkah-langkah penyusunan instrumen tes kemampuan
membaca fungsional dalam penelitian ini adalah :
1) Menentukan tujuan mengunakan tes
Untuk memperoleh data kuantitatif kemampuan membaca
fungsional anak tunagraihta kategori ringan sebelum dan sesudah
intervensi
2). Mengadakan pembatasan yang akan diteskan. Bahan yang akan
diteskan mencakup membaca fungsional mengenai nama produk
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kemasan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti,
nama produk kemasan obat, makanan dan keperluan mandi.
3). Menentukan indikator
Indikator/materi/bahan yang akan diteskan adalah kemampuan
anak dalam membaca nama produk kemasan obat, makanan dan
keperluan mandi.
4) Menyusun butir-butir soal
Tes ini dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan kebutuhan siswa
dan bimbingan dosen pembimbing.
5). Menyusun kisi-kisi instrumen kemampuan membaca fungsional
Adapun kisi-kisi instrumen kemampuan membaca fungsional
pada saat pembelajaran di kelas sedang berlangsung pada anak
tunagrahita ringan di SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY dalam tabel
di bawah ini sebagai berikut
40
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Tes Kemampuan Membaca Fungsional







1).Mampu membaca kata “Paramek”
2). Mampu membaca kata “Panadol”
3). Mampu membaca kata “ konidin”
4). Mampu membaca “Antangin”
5). Mampu membaca kata “sanaflu”
6). Mampu membaca kata “ultraflu”
7). Mampu membaca kata “Bodrex”
8). Mampu membaca kata “ komik”
9). Mampu membaca kata “ Diapet”




1). Mampu membaca kata “giv”
2). Mampu membaca kata “Lux”
3). Mampu membaca kata “dove ”
4) Mampu membaca “biore”
5). Mampu membaca kata “kodomo”
6). Mampu membaca kata “Clear”
7). Mampu membaca kata “Pantene”
8). Mampu membaca kata “ Emeron”
9). Mampu membaca kata “Ciptadent”




1).Mampu membaca kata “Indomie”
2). Mampu membaca kata “sedap”
3). Mampu membaca kata “ Supermie”
4). Mampu membaca “Sari roti”
5). Mampu membaca kata “Sarden”
6). Mampu membaca kata “Sozis”
7). Mampu membaca kata “oreo”
8). Mampu membaca kata “Biskuat ”
9). Mampu membaca kata “Tango”
10). Mampu membaca kata “Roma”
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Teknik atau cara scoring instrumen kemampuan membaca
fungsional yaitu :
a. Teknik scoring
Tes yang diberikan pada penelitian ini adalah tes membaca,
prosedurnya yaitu siswa harus membaca kata dengan bantuan dan
tanpa bantuan gambar dalam sebuah flashcard yang telah
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disediakan. Pemberian scoring pada penelitian ini, jika anak mampu
membaca kata dengan benar akan mendapatkan nilai 1 jika salah
diberi nilai 0. Skor yang diperoleh anak kemudian diubah kedalam
presentase dan menjadi nilai akhir anak.
Hasil skor tes kemampuan membaca fungsional subjek






S :Nilai hasil tes kemampuan membaca fungsional subjek
R :Skor hasil tes kemampuan membaca fungsional subjek
N : Skor maksimum
Tabel 2. Pedoman Kriteria Penilaian
















(M. Ngalim Purwanto, 2012: 112)
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2. Pedoman Observasi
Pedoman ini dipergunakan agar dalam melakukan observasi
lebih dapat diolah dan dilakukan pembahasan. Pedoman observasi ini
dirinci sesuai dengan kegiatan yang dirancang dalam penelitian.
Pedoman observasi ini dipergunakan pada saat pelaksanaan intervensi
(treatment) dilakukan dengan metode Glenn Doman. Validasi yang
digunakan pada observasi yaitu validasi logis. Pedoman observasi ini
menggunakan checklist sekaligus berisikan catatan lapangan. Hasil
pengamatan dilakukan dengan memberikan tanda centang dan
keterangan agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Langkah-langkah penyusunan instrumen observasi:
1) Mendefinisikan pengertian partisispasi subjek
Partisipasi subjek dalam pembelajaran membaca fungsional
dengan menggunakan metode Glenn Doman adalah keaktifan
subjek selama proses pembelajaran. Aspek yang diamati adalah
menirukan dan mencoba membaca kata menggunakan metode
Glenn Doman
2) Menentukan indikator dalam observasi
(a) Menirukan membaca dengan bantuan guru dan bantuan
gambar dalam flashcard
(b) Membaca sendiri dengan bantuan guru dan gambar dalam
flashcard
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(c) Menirukan membaca dengan bantuan guru namun tanpa
bantuan gambar dalam flashcard
(d) Membaca sendiri tanpa bantuan guru dan tanpa bantuan
gambar dalam flashcard
3) Menyusun butir-butir observasi
4) Menyusun kisi-kisi panduan observasi, berikut adalah kisi-kisi
panduan observasi dalam penelitian ini:
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Penerapan Metode Glenn Doman




















a. Anak mampu membaca kata dalam
flashcard mengikuti kata yang
dibacakan guru dengan bantuan
gambar
b. Anak mampu membaca kata dalam
flashcard mengikuti kata yang
dibacakan guru tanpa bantuan
gambar
c. Anak mampu membaca kata dalam
flashcard secara mandiri dengan
bantuan gambar
d. Anak mampu membaca kata dalam








Pedoman wawancara digunakan untuk memperkuat data yang
diperoleh berdasarkan observasi, mengenai penggunaan metode Glenn
Doman dalam meningkatkan kemampuan membaca fungsional anak
tunagrahita ringan. Pedoman ini bersumber pada wali kelas V di SLB
Wiyata Dharma 3 Sleman DIY. Berikut pedoman wawancara kepada
guru yang dipergunakan yaitu
Tabel 4. Kisi-kisi Panduan Wawancara Penerapan Metode Glenn
Doman dalam Pembelajaran Membaca Fungsional
I. Prosedur Perlakuan
Adapun perincian pelaksanaan peneitian dengan menggunakan
pendekatan penelitian subjek tunggal dengan desain penelitian (A1)-(B)-
(A2), yakni
1. Tahap awal
Tahap awal dalam penelitian ini sebelum dilakukan eksperimen
adalah mempersiapkan berbagai hal yang dibutuhkan dalam
No Pertanyaan
A. Bagaimana Kemampuan membaca anak saat ini?
B. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran membaca?
C. Kesulitan apa yang dihadapi anak dalam pembelajaran
membaca?
D. Apakah pernah menggunakan metode Glenn Doman dalam
pembelajaran?
E. Bagaimana jika pembelajaran membaca di kelas menggunakan
metode Glenn Doman?
F. Bagaimana pendapat guru kelas setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan metode Glenn Doman?
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melakukan eksperimen dan pengetesan. Hal-hal yang dilakukan dalam
tahap awal ini sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Menyusun alat pembelajaran membaca fungsional untuk
melakukan tahap pre test (Baseline 1) dan menyusun Pelaksanaan
Pembelajaran Individual (PPI) sebagai panduan dalam pelaksanaan
eksperimen, menjalin kerjasama dengan guru kelas dalam
mempersiapkan pelaksanaan perlakuan yaitu tentang waktu dan
proses pelaksanaan perlakuan.
b. Baseline 1 (A1)
Baseline-1 dalam penelitian ini diadakan observasi sebelum
pemberian perlakuan menggunakan metode Glenn Doman
dilakukan sebanyak tiga kali atau sampai kecenderungan arah dan
level data menjadi stabil. Peneliti menggunakan instrumen
pencatatan kejadian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
membaca fungsional anak sebelum diberikan intervensi. Observasi
ini dilakukan selama tiga sesi untuk pengamatan kegiatan dikelas
pada minggu pertama penelitian pada hari Senin, Selasa, Rabu, dan
Kamis. Observasi dilakukan oleh peneliti dan wali kelas IV SLB
Wiyata Dharma 3 Sleman DIY. Alasan peneliti mengadakan
observasi bersama dengan wali kelas V karena wali kelas lebih
mengetahui kemampuan dan kepribadian subjek sehingga
memudahkan peneliti untuk memperoleh data tentang kemampuan
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awal dan kesulitan anak serta juga memudahkan mahasiswa untuk
mengetahui perlakuan apa saja yang telah diterapkan guru kepada
anak untuk meningkatkan kemampuan anak.
2. Intervensi (B)
Pelaksanaan intervensi ini dilaksanakan selama delapan kali
pertemuan yang sebelumnya telah bekerja sama dengan guru kelas
agar pelaksanaan ini berhasil. Adapun langkah–langkah pelaksanaan
intervensi pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Kegiatan awal
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan kelas agar
nyaman untuk belajar. Peneliti membuat setting tempat duduk
saling berhadapan menghadap ke peneliti sehingga peneliti
dapat membagi perhatian pada anak
2) Peneliti mengucapkan salam untuk membuka pelajaran.
b. Kegiatan Inti
1) Subjek mengikuti pembelajaran di kelas meliputi kegiatan
membaca fungsional
2) Peneliti membagikan flashcard kepada subjek
3) Peneliti menyebutkan tulisan sesuai pada gambar.
4) Peneliti membimbing subjek untuk mengamati tulisan yang
sesuai gambar. Hal ini bertujuan agar anak hafal dan
memahami tulisan sesuai yang diingkan peneliti. Selain itu
proses ini juga membantu anak dalam mengenali kata.
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5) Peneliti membimbing subjek untuk mengamati gambar . hal ini
bertujuan untuk membantu anak untuk mengenali kata
berdasarkan gambar.
6) Setelah itu peneliti menyebutkan kata sesuai gambar yang ada
dan anak menirukannya.
7) Selanjutnya peneliti menyembunyikan gambar dan hanya
menyisakan tulisan untuk dibaca dan ditirukan anak.
8) Peneliti melakukan beberapa kali dan menguji nya sejauh
mana anak mampu membaca kartu kata.
c. Kegiatan penutup
1) Setiap selesai kegiatan peneliti menerangkan kembali
perarturan yang ada di kelas
2) Kemajuan yang didapat anak akan diumumkan di depan kelas
sebagai hadiah yaitu berupa pujian
3. Baseline 2 (A2)
Pada tahap akhir setelah dilakukan tahap Baseline 1 dan tahap
intervensi yaitu dilakukan tahap Baseline 2. Pada tahap ini dilakukan
pengulangan seperti pada tahap Baseline 1 yang bertujuan sebagai
evaluasi dari tahap intervensi sehingga dapat diketahui pengaruh dari
penggunaan metode Glenn Doman pada materi membaca fungsional.
Dari hasil tahap Baseline 2 ini akan diketahui apakah metode Glenn
Doman efektif digunakan untuk membantu memperbaiki kemampuan
membaca fungsisonal anak tunagrahita ringan dengan membandingkan
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hasil kegiatan pada tahap Baseline 1, tahap intervensi dan tahap
Baseline 2.
J. Uji Validitas Instrumen
Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 228) menjelaskan “validitas
instrumen menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran
menggambarkan segi atau aspek yang akan diukur”. Validitas berkenaan
dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang diukur sehingga betul-
betul mengukur apa yang seharusnya diukur (Supranata, 2006: 25).
Instrumen dalam penelitian ini yaitu instrumen tes unjuk kerja, observasi
dan wawancara. Validitas isi digunakan untuk validitas intrumen tes unjuk
kerja, sedangkan validitas logis digunakan untuk validitas instrumen
observasi dan wawancara.
Intrumen tes digunakan untuk mengungkap kemampuan membaca
fungsional subjek sehingga perlu dilakukan validitas intrumen tes unjuk
kerja. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila isi instrumen
tersebut tertentu yang sejajar dengan materi atau nilai pelajaran yang
diberikan. Guna menguji validitas intrumen dalam penelitian ini adalah
meminta penilaian dari pakar atau ahli. Dalam penelitian ini ahli yang
dimaksud yaitu guru kelas kelas dasar V SLB Wiyata Dharma 3 Sleman
DIY. Pemilihan guru kelas sebagai ahli dalam validitas isi intrumen tes
didasarkan pada:
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1. Guru kelas membelajarkan ketrampilan-ketrampilan yang melibatkan
kemampuan membaca dalam pembelajaran, sehingga guru memahami
standar kompetensi yang harus dikuasai.
2. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penerapan
metode pembelajaran, sehingga jelas guru kelas mempunyai
kepentingan untuk menjawab permasalahan belajar subjek.
Validitas logis pada suatu intrumen menunjuk pada kondisi bagi
sebuah instrumen yang memenuhi syarat valid berdasarkan hasil penalaran
(Suharsimi Arikunto, 2008: 66). Validitas logis ditempuh melalui penilaian
ahli (expert judgement). Dalam penelitian ini, ahli yang ditunjuk adalah
dosen pendidikan luar biasa.
K. Teknik Analisis data
Data penelitian eksperimen dengan subjek tunggal ini dianalisis
melalui statistik deskriprif. Sugiyono (2010: 207) menjelaskan bahwa
“statistik deskriptif merupakan statistik yang dipergunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi”. Dijelaskan pula bahwa
dalam statistik deskriptif penyajian data dapat melalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, pictogram, pengukuran tendensi sentral, dan
perhitungan persentase.
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Data hasil penelitian disajikan dalam grafik. Dalam penelitian ini,
grafik dipergunakan untuk menunjukkan perubahan data untuk setiap sesi
pada pembelajaran membaca fungsional pada fase Baseline dan fase
intervensi. Selain itu, kegiatan analisis data pada penelitian dengan subjek
tunggal ini terdapat beberapa komponen penting ketika menganalisis
dalam kondisi dan analisis antar kondisi seperti yang diungkapkan Juang
Sunanto,dkk (2006: 68) yakni Menurut (Juang, Koji dan Hideo, 2006:66)
langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu:
1. Analisis dalam kondisi
Analisi dalam kondisi adalah analisi perubahan data dalam suatu
kondisi misalnyakondisi Baseline atau kondisi intervensi. Komponen
yang akan dianalisi dalam kondisi ini meliputi:
a. Panjang kondisi
Panjang kondisi adalah banyaknya data dan sesi yang ada pada
suatu kondisi atau fase. Semakin banyak data dan sesi
menggambarkan bahwa dalam kondisi atau fase tersebut dilakukan
dalam waktu yang lebih lama.
b. Kecenderungan arah
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi
semua data dalam suatu kondisi dimana banyaknya data yang
berada di atas dan di bawah garis tersebut sama banyak.
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c. Tingkat stabilitas
Tingkat stabilitas menunjukkan tingkat homogenitas sdata dalam
suatu kondisi. Tingkat kestabilan data dapat ditentukan dengan
menghitung banyaknya data yang berada dalam rentang 50% diatas
dan dibawah mean.
d. Tingkat perubahan
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan antara dua
data. Tingkat perubahan data ini dapat dihitung untuk data dalam
suatu kondisi maupun data antarkondisi.
e. Jejak data
Jejak data merupakan perubahan dari data satu kedata lain dalam
suatu kondisi. Perubahan satu data kedata berikutnya dapat terjadi
tiga kemungkinan yaitu menarik, menurun dan mendatar.
f. Rentang
Rentang dalam sekelompok data pada suatu kondisi merupakan
jarak antara data pertama dengan data terakhir. Rentang ini
memberikan informasi sebagaimana yang diberikan pada analisis
tentang tingkat perubahan (level change).
2. Analisis antar kondisi
Analisis data antar kondisi terkait dengan komponen utama yang
meliputi:
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a. Variabel yang diubah
Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat
difokuskan pada satu perilaku artinya analisi ditekankan pada efek
atau pengaruh intervensi terhadap perilaku saaran.
b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya
Dalam analisis data antarkondisi perubahan kecenderungan arah
grafik antara kondisi Baseline dan intervensi menunjukkan makna
perubahan yang disebabkan oleh intervensi.
c. Perubahan stabilitas dan efeknya
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari
sederetan data. Data dikatakan stabil apabila data tersebut
menunjukkan arah (mendatar, menaik atau menurun) secara
konsisten.
d. Perubahan level data
Perubahan level data menunjukkan seberapa besar data berubah.
e. Data yang tumpang tindih
Data yang tumpang tindih antara kedua kondisi adalah terjadinya
data yang sama pada kedua kondisi tersebut. Data yang tumpang
tindih menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi dan
semakin banyak data yang tumpang tindih semakin menguatkan
dugaan tidak adanya perubahan dalam kedua kondisi.
Setelah langkah-langkah di atas dilaksanakan peneliti membuat
grafik sesuai dengan skor-skor yang didapat oleh subjek.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Wiyata
Dharma 3 Sleman DIY yang beralamat di Jl. Plosokuning VII,
Minomartani, Ngaglik, Sleman, DIY. SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY
adalah salah satu sekolah luar biasa yang menyelenggarakan pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus dengan segala jenis kekhususan yang juga
mempunyaikomitmen dalam memberikan layanan yang optimal kepada
siswa berkebutuhan khusus serta didukungsarana dan prasarana yang
memadai untuk kepentingan akademik maupun nonakademik.
Kondisi fisik sekolah pada umumnya sudah baik dan memenuhi
syarat untuk menunjang proses pembelajaran, tahun ini SLB Wiyata
Dharma 3 Sleman DIY sedang mengadakan pemenuhan sarana dan
prasarana sekolah. SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY memiliki fasilitas-
fasilitas yang cukup memadai guna menunjang proses pembelajaran.
Sekolah ini berada di lingkungan desa yang sejuk dan asri. Kebanyakan
dari siswanya berasal dari desa-desa sekitar sekolah.
Jumlah keseluruhan siswa di SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY
adalah 61 siswa yang di dalamnya ada 48 siswa yang duduk di kelas dasar
SDLB-SMPLB, 10 siswa kelas SMALB dan 3 siswa pada kelas magang.
Siswa di sekolahan ini terdiri dari siswa dengan 4 kekhususan yaitu
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dengan kekhususan Autis, Tunanetra, Tunarungu, Tunagrahita dan
Tunadaksa.
Penelitian dilaksanakan di ruang kelas yaitu ruang kelas V yang
terletak di sudut tenggara sekolah. Ruang tersebut menjadi satu dengan
ruang kelas IV. Dalam ruang kelas V ini terdapat 1 papan tulis, 3 meja
siswa, 1 meja guru, 3 kursi siswa dan 1 kursi guru, lima meja serta dua
almari. Subjek dari penelitian adalah seorang siswa tunagrahita kategori
ringan kelas V yang mengalami kesulitan pada aspek membaca. Penelitian
dilaksanakan selama 4 minggu dengan 4 kali pertemuan setiap minggunya
yaitu pada hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis,.
B. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita kategori
ringan yang duduk di kelas V jenjang SDLBC di SLB Wiyata Dharma
3.Sleman DIY.Subjek berjumlah satu orang siswa identitas subjek akan
dijelaskan sebagai berikut:
a. Identitas subjek
Nama Subjek : ER (Inisial)
Jenis Kelamin : Perempuan
TTL/Usia : 3 Juli 2003
Kelas : V jenjang SDLB
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b. Karakteristik subjek
1. Subjek Ermerupakan anak tunagrahita kategori ringan yang
mengalami permasalahan pada bidang akademik bahasa Indonesia
khususnya pada aspek membaca. Hal ini ditunjukan saat ER
mengikuti pembelajaran bahasa indonesia hanya bisa menirukan
kata yang dibacakan guru saja. Jika disuruh membaca sendiri
hanya diam.
2. Konsentrasi subjek ERmudah beralih yang dibuktikan ketika
observasi pendahuluan subjek mudah sekali perhatiannya beralih
pada hal-hal lain. Selain itu subjek suka berjalan–jalan saat
pembelajaran dan mengganggu teman yang laiinnya
3. Daya ingat ER rendah, ER sering lupa pembelajaran yang sudah
diberikan pada hari sebelumnya.
4. Subjek ERmampu memahami dan melaksanakan instruksi
sederhana .
5. Subjek ER mampu melakukan bina diri dan rawat diri dengan
baik.
6. Subjek ER tidak memiliki ketunaan ganda (cacat majemuk) yang
secara fisik maupun psikis dapat mempengaruhi performa
belajarnya. Secara fisik anak terlihat seperti anak normal pada
umumnya.
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C. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Baseline (Kemampuan Awal Subjek Sebelum Diberikan
Intervensi)
Pelaksanaan Baseline dilaksanakan selama tiga kali hingga data
menjadi stabil. Fase ini dilakukan untuk mengungkapkankondisi awal
subjek, yakni kemampuan membaca fungsional yang difokuskan pada
membaca kata yang ada dalam 3 jenis produk kemasan yaitu produk
kemasan obat, makanan dan keperluan mandi.. Pengumpulan data
dilakukan sebanyak 3–4 kali dimana setiap sesi dilakukan selama 45
menit.Perolehan skorpersentase ketercapaian kemampuan membaca
fungsional diperoleh dari perhitungan betul ketika membaca kata dibagi
jumlah semua kata yang diberikan dikalikan 100.
Baseline 1 anak diberikan 10 kata dalam setiap jenis produk
kemasan yaitu produk kemasan makanan, perlengkapan mandi dan obat.
Pada pelaksanaan sesi 1 subjek ER menunjukan beberapa perilaku yaitu
anak selalu mengajak mengobrol hal selain materi membaca kata yang ada
dalam produk kemasan sehingga peneliti mengajak anak membuat
kesepakatan jika mau menyelesaikan membaca kata yang ada pada produk
kemasan akan diberikan hadiah sesuai kesukaan anak diakhir sesi. Setelah
dibuat kesepakatan tersebut anak mau mengikuti proses baseline sesi 1
sesuai dengan yang diarahkan peneliti. Selain itu anak juga mudah
terganggu konsentrasinya saat pelaksanaan baseline. Pada saat mendengar
suara di kelas sebelah anak akan langsung menyahut dan meninggalkan
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sesi baseline. Hal ini dapat diatasi oleh peneliti dengan mengingatkan
kesepakatan pemberian hadiah pada awal baseline akan dibatalkan jika
anak tidak mau menyelesaikan proses baseline.
Berdasarkan hasil pengukuran terhadap perilaku yang dijadikan
target perilaku, yaitu kemampuan membaca fungsional dalam aspek
produk kemasan makanan, perlengkapan mandi, dan obat, Dapat
dipaparkan bahwa pada tahap baseline-1 diperoleh data pada aspek
membaca kata pada produk kemasan dengan rincian skor ketercapaian
pada sesi pertama diperoleh skor 40%, dan sesi kedua skor 40% sedangkan
untuk sesi ketiga diperoleh skor 40%.
Pelaksanaan baseline-1 pada aspek membaca kata pada produk
kemasan dihentikan pada sesi ketiga karena hasil yang dicapai anak sudah
stabil. Sebagai upaya memperjelas hasil data baseline-1dari anak tersebut,
berikut ini disajikan tabel display data hasil baseline-1ataudata
kemampuan awal siswa ER yakni :
Tabel 5. Persentase Ketercapaian Membaca Fungsional Aspek
Produk Kemasan Makanan
Sesi Skor Persentase Kategori
1 4 40% Kurang Sekali
2 4 40% Kurang Sekali
3 4 40% Kurang Sekali
Rerata 4 40% Kurang Sekali
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Gambar 3. Grafik Polygon Data Baseline-1Subjek Penelitian Pada
Aspek Membaca Produk Kemasan Makanan
Keterangan grafik:
1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca fungsional
pada aspek membaca produk kemasan makanan dalam satuan %
(persen)
2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes
Berdasarkan grafik tersebut terlihat pada fase A1 (baseline-1) sesi
pertama adalah skor 40% pada sesi kedua baseline-1 stabil yaitu 40% dan
pada sesi ketiga baseline-1 stabil 40%.
Data pada pelaksanaan baseline-1 dengan aspek membaca produk
kemasan perlengkapan mandi yaitu pada sesi pertama subjek mendapatkan
skor ketercapaian 40%, sesi kedua sebesar 40%, pada sesi ketiga sebesar
40%, dan pada sesi keempat memperoleh skor 40%.Pelaksanaan baseline-
1 pada aspek membaca produk kemasan perlatan mandi dihentikan pada
sesi keempat karena hasil yang dicapai siswa sudah stabil. Sebagai upaya
memperjelas hasil data baseline-1dari anak tersebut, berikut ini disajikan
















Tabel 6. Persentase Ketercapaian Membaca Fungsional Aspek
Produk Kemasan Perlengkapan Mandi
Gambar .4 Grafik Polygon Data Baseline-1Subjek Penelitian Pada
Aspek Membaca Produk Kemasan Perlengkapan Mandi
Keterangan grafik:
1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca fungsional
dalam aspek membaca produk kemasan perlengkapan mandi dalam
satuan % (persen)
2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes
Grafik tersebut menunjukan pada fase A1 (baseline-1) sesi














Sesi Skor Persentase Kategori
1 4 40% Kurang Sekali
2 4 40% Kurang Sekali
3 4 40% Kurang Sekali
4 4 40% Kurang Sekali
Rerata 4 40% Kurang Sekali
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dan pada sesi ketiga baseline-1 menaik 40%, pada sesi keempat baseline-1
menurun 40%.
Pelaksanaan baseline-1dengan aspek membaca produk kemasan
obat yaitu pada sesi pertama siswa memperoleh skor ketercapaian 30%,
sesi kedua dengan skor 30%, sesi ketiga memperoleh skor 30%, sesi
keempat 30% dan sesi kelima sebesar 30%. Pada pelaksanaan Baseline-
1ini dihentikan pada sesi kelima setelah hasil yang diperoleh menunjukan
data yang stabil. Pada pelaksanaanya anakhanya mampu menjawab benar
paling sedikit dari ketiga aspek yang diujikan. Sebagai upaya memperjelas
hasil data baseline-1dari anak tersebut, berikut ini disajikan tabel display
data hasil baseline-1ataudata kemampuan awal siswa ER yakni :
Tabel 7. Persentase Ketercapaian Membaca Fungsional Aspek Produk
Kemasan Obat
Sesi Skor Persentase Kategori
1 3 30% Kurang Sekali
2 3 30% Kurang Sekali
3 3 30% Kurang Sekali
4 3 30% Kurang Sekali
5 3 30% Kurang Sekali
Rerata 3 30% Kurang Sekali
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Gambar 5. Grafik Polygon Data Baseline-1Subjek Penelitian Pada
Aspek Membaca Produk Kemasan Obat
Keterangan grafik:
1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca
fungsional pada aspek membaca produk kemasan obat dalam
satuan % (persen)
2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes
Grafik tersebut menunjukan data yang stabil dari sesi pertama
sampai kelima. Pada (baseline-1) sesi pertama adalah skor 30%,, pada sesi
kedua baseline-1 yaitu 30%, pada sesi ketiga baseline-130%, pada sesi
keempat baseline-1 30%, dan pada sesi kelima sebesar 30%.
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (Saat Pemberian Treatment)
Intervensi dilakukan selama 15 kali pertemuan yang terdiri dari 5
kali pertemuan untuk aspek membaca produk kemasan makanan, 5 kali
pertemuan membaca produk kemasan produk perlengkapan mandi dan 5
kali pertemuan membaca produk kemasan obat. Setiap satu kali pertemuan














berhubungan dengan membaca fungsional yaitu membaca kata pada
produk kemasan makanan, produk kemasan perlengkapan mandi, dan
produk kemasan obat.
Adapun langkah-langkah pelaksanaan intervensi dalam proses
pembelajaran membaca fungsional dengan menggunakan metode Glenn
Doman adalah subjek mengikuti pembelajaran di kelas meliputi kegiatan
membaca fungsional. Peneliti membagikan flashcardyang didalamnya
terdapat kata dan gambar produk kemasan makanan, peralatan mandi, dan
obat. Setelah membagikan flashcard peneliti memberikan contoh
menyebutkan kata sesuai pada gambar. Kemudian peneliti membimbing
subjek untuk mengamati tulisan yang sesuai gambar. Hal ini bertujuan
agar anak hafal dan memahami tulisan sesuai yang diinginkan peneliti.
Selain itu proses ini juga membantu anak dalam mengenali kata. Tahap
selanjutnya peneliti membimbing subjek untuk mengamati gambar. Hal ini
bertujuan untuk membantu anak untuk mengenali kata berdasarkan
gambar. Kemudian peneliti menyebutkan kata sesuai gambar yang ada dan
anak menirukannya.Selanjutnya peneliti menyembunyikan gambar dan
hanya menyisakan tulisan untuk dibaca dan ditirukan anak.Peneliti
melakukan beberapa kali dan mengujinya sejauh mana anak mampu
membaca kata dalam flashcard.
Berikut merupakan penjelasan setiap intervensi yang diberikan
kepada subjek:
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a. Intervensi ke-1, 2, 3, 4, dan 5 pada aspek membaca produk
kemasan makanan
Intervensi pada aspek membaca produk kemasanmakanan
dilakukan 5 sesi pada tanggal 8, 9, 10, 11 dan 12 September 2014.
Pelaksanaan intervensi dimulai pukul 07.30-.08.30 WIB. Pada awal
proses pembelajaran ini pertama-tama peneliti apersepsi dengan
percakapan santai mengenai produk-produk kemasan makanan yang
ada di lingkungan sekitar tempat tinggal. Setelah itu peneliti
membagikan flashcardyang didalamnya terdapat kata dan gambar
produk kemasan makanan yang ada di lingkungan sekitar tempat
tinggal.pada setiap sesi intervensi terdapat 10 kata mengenai produk
kemasan makanan.
Setelah membagikan flashcard peneliti memberikan contoh
menyebutkan kata sesuai pada gambar dan anak menirukannya.
Kemudian peneliti membimbing subjek untuk mengamati tulisan yang
sesuai gambar. Hal ini bertujuan agar anak hafal dan memahami
tulisan sesuai yang ada didalam kemasan dan gambar. Selain itu
proses ini juga membantu anak dalam mengenali kata. Tahap
selanjutnya peneliti membimbing subjek untuk mengamati gambar.
Hal ini bertujuan untuk membantu anak untuk mengenali kata
berdasarkan gambar. Kemudian peneliti menyebutkan kata sesuai
gambar yang ada dan anak menirukannya.Selanjutnya peneliti
menyembunyikan gambar dan hanya menyisakan tulisan untuk dibaca
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dan ditirukan anak.Peneliti melakukan beberapa kali dan mengujinya
dengan menyisakan kata tanpa gambar untuk dibaca dan mengetahui
sejauh mana anak mampu membaca kata dalam flashcard..
Saat mengerjakan tes membaca kata dalam produk kemasan ini
anak tidak membutuhkan waktu yang lama karena anak sudah sering
melihat dan membeli produk makanan yang di ujikan. Sehingga anak
sudah hafal beberapa kata dan gambar yang ada dalam produk
kemasan makanantersebut. Anak mampu menjawab 5 jawaban benar
pada sesi pertama .dan 6 jawaban benar pada sesi 2 sampai sesi 5.
Berikut merupakan tabel perolehan skor persentase hasil
pembelajaran membaca fungsional aspek produk kemasan selama sesi
intervensi adalah sebagai berikut :
Tabel 8. Data Hasil Intervensi Ke-1, 2, 3, 4, dan 5 Pada Aspek
Produk Kemasan Makanan
Sesi Intervensi Skor Persentase Kategori
1 5 50% kurang
2 6 60% cukup
3 6 60% cukup
4 6 60% cukup
5 6 60% cukup
Rerata 5,8 58% kurang
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Gambar 6. Grafik Polygon Data IntervensiSubjek Penelitian
pada Aspek Membaca Produk Kemasan Makanan
Keterangan Grafik
1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca
fungsional pada aspek membaca produk kemasan makanan dalam
satuan % (persen)
2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes
Berdasarkan grafik tersebut terlihat pada fase B (Intervensi) sesi
pertama anak mendapatkan skor 50% pada sesi kedua intervensi
menaik yaitu 60% dan pada sesi intervensi ketiga sampai kelima stabil
60%. Pada saat intervensi dapat di analisis kebutuhan anak dalam
setiap sesinya, sesi pertama anak masih membutuhkan arahan dan
contoh, sesi kedua anak sudah dapat diberikan bantuan secara verbal,


















b. Intervensi ke-1, 2, 3, 4 dan 5 pada aspek membaca produk
kemasan perlengkapan mandi
Intervensi pada aspek membaca poduk perlengkapan mandi ini
dilakukan selama 5 sesi yaitu pada tanggal 8, 9, 10, 11 dan 12
September 2014. Pembelajaran dimulai pukul 09.30-10.30 WIB. Pada
awal proses pembelajaran ini pertama-tama peneliti apersepsi dengan
percakapan santai mengenai produk - produk kemasan perlengkapan
mandi yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal. Setelah itu
peneliti membagikan flashcardyang didalamnya terdapat kata dan
gambar produk kemasan perlengkapan mandi yang ada di lingkungan
sekitar tempat tinggal. Pada setiap sesi intervensi terdapat 10 kata
mengenai produk kemasan perlengkapan mandi.
Setelah membagikan flashcardmengenai produk kemasan
perlengkapan mandipeneliti memberikan contoh menyebutkan kata
sesuai pada gambar dan anak menirukan apa yang disebutkan oleh
peneliti. Kemudian peneliti membimbing subjek untuk mengamati
tulisan yang sesuai gambar. Hal ini bertujuan agar anak hafal dan
memahami tulisan sesuai yang diinginkan peneliti. Selain itu proses
ini juga membantu anak dalam mengenali kata. Tahap selanjutnya
peneliti membimbing subjek untuk mengamati gambar produk
kemasan perlengkapan mandi. Hal ini bertujuan untuk membantu anak
untuk mengenali kata berdasarkan gambar. Kemudian peneliti
menyebutkan kata sesuai gambar yang ada dan anak
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menirukannya.Selanjutnya peneliti menyembunyikan gambar dan
hanya menyisakan tulisan untuk dibaca dan ditirukan anak.Peneliti
melakukan beberapa kali dan menguji nya dengan menyisakan kata
tanpa gambar untuk dibaca dan mengetahui sejauh mana anak mampu
membaca kata dalam flashcardmengenai produk kemasan produk
perlengkapan mandi..
Saat mengerjakan tes membaca kata dalam produk kemasan ini
anak menunjukan peningkatan yang dapat dilihat dari hasil jawaban
benar menjadi 7 pada sesi 1 dan. Tetapi pada sesi 3mengalami
penurunan menjadi 6 jawaban benar. Hal ini dikarenakan konsentrasi
anak terganggu oleh suara gaduh dari kelas sebelah. Namun setelah
anak dapat dikondisikan kembali hasil jawaban benar meningkat
kembali menjadi 7 pada sesi 4 dan pada sesi 5 stabil dengan 7 jawaban
benar.
Tabel 9. Data Hasil Intervensi Ke-1, 2, 3, 4, dan 5 pada Aspek
Produk Perlengkapan Mandi
Sesi Intervensi Skor Persentase Kategori
1 7 70% cukup
2 7 70% cukup
3 6 60% cukup
4 7 70% cukup
5 7 70% cukup
Rerata 6,8 68% cukup
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Gambar 7 Grafik Polygon Data IntervensiSubjek Penelitian
pada Aspek Membaca Produk Kemasan
Perlengkapan Mandi
Keterangan grafik:
1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca
fungsional pada aspek membaca produk kemasan perlengkapan
mandi dalam satuan % (persen)
2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes
Berdasarkan grafik tersebut terlihat pada fase B (Intervensi)
sesi pertama anak mendapatkan skor 70% pada sesi kedua intervensi
stabil yaitu 70%, pada sesi ketiga intervensi menurun pada skor 60%
dikarenakan anak konsentrasinya teralihkan oleh suara siswa dikelas
sebelah, pada sesi keempat menaik menjadi 70% dan pada sesi kelima
stabil yaitu 70%. Pada saat intervensi dapat di analisis kebutuhan anak
dalam setiap sesinya, sesi pertama sampai kelima anak sudah mampu














c. Intervensi ke-1, 2, 3, 4 dan 5 pada aspek membaca produk
kemasan obat
Intervensi pada aspek menyalin huruf dilakukan selama 5 sesi
pertemuan pada tanggal 15, 16, 17, 18 dan 19 September 2014.
Pelaksanaan intervensi dimulai pada pukul 07.30- 08.30 WIB. Pada
awal proses pembelajaran ini pertama-tama peneliti apersepsi dengan
percakapan santai mengenai produk - produk kemasan obat - obatan
yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal. Setelah itu peneliti
membagikan flashcardyang didalamnya terdapat kata dan gambar
produk kemasan obat-obatan yang ada di lingkungan sekitar tempat
tinggal. Pada setiap sesi intervensi terdapat 10 kata mengenai produk
kemasan obat - obatan.
Setelah membagikan flashcard peneliti memberikan contoh
menyebutkan kata sesuai pada gambar produk kemasan obat.
Kemudian peneliti membimbing subjek untuk mengamati tulisan yang
sesuai gambar produk kemasan obat. Hal ini bertujuan agar anak hafal
dan memahami tulisan atau kata yang ada dalam produk kemasan
obat. Selain itu proses ini juga membantu anak dalam mengenali kata
dalam produk kemasan obat. Tahap selanjutnya peneliti membimbing
subjek untuk mengamati gambar dalamproduk kemasan obat . Hal ini
bertujuan untuk membantu anak untuk mengenali kata berdasarkan
gambar. Kemudian peneliti menyebutkan kata sesuai gambar yang ada
dan anak menirukannya.Selanjutnya peneliti menyembunyikan
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gambar dan hanya menyisakan tulisan untuk dibaca dan ditirukan
anak.Peneliti melakukan beberapa kali dan menguji nya dengan
menyisakan tulisan atau kata untuk dibaca dan sejauh mana anak
mampu membaca kata dalam flashcard..
Saat mengerjakan tes membaca kata dalam produk kemasan ini
anak membutuhkan waktu yang lama dibandingkan dengan produk
kemasan lainnya. Hal ini dikarenakan anak jarang menggunakan atau
membeli produk–produk obat. Sehingga gambar dan kata yang ada
dalam produk kemasan asing bagi anak. Anak hanya mampu
menjawab 5 soal dengan benar pada sesi 1. Namun menurun menjadi
4 jawaban benar pada sesi ke 2 jawaban benar. Sedangkan pada sesi 3
sampai 5 menjadi stabil dengan 5 jawaban benar.
Tabel 10. Data Hasil Intervensi Ke-1, 2, 3, 4, dan 5 pada Aspek
Produk Kemasan Obat
Sesi Intervensi Skor Persentase Kategori
1 5 50% kurang
2 4 40% Kurang sekali
3 5 50% Kurang
4 5 50% Kurang
5 5 50% Kurang
Rerata 4,8 48% Kurang Sekali
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Gambar 8. Grafik Polygon Data Baseline-1Subjek Penelitian
pada Aspek Membaca Produk Kemasan Obat
Keterangan grafik:
1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca
fungsional pada aspek membaca produk kemasan obat dalam
satuan % (persen)
2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes
Berdasarkan grafik tersebut terlihat pada fase B (Intervensi) sesi
pertama anak mendapatkan skor 50% pada sesi kedua intervensi
menurun yaitu 40%, pada sesi ketiga intervensi menaik pada skor 64%
dan pada sesi keempat dan kelima stabil pada skor 50%. Pada saat
intervensi dapat di analisis kebutuhan anak dalam setiap sesinya, sesi
pertama anak masih membutuhkan bantuan Prompt dan contoh, sesi
kedua anak sudah dapat diberikan bantuan secara verbal, sesi ketiga,
















3. Deskripsi Data Hasil Observasi saat Pelaksanaan Intervensi
Pelaksanaan observasi dilaksanakan selama intervensidiberlakukan.
Data hasil observasi bertujuan untuk mendukung data hasil pembelajaran
membaca fungsional dengan metode Glenn Doman. Berdasarkan observasi
pada saat pembelajaran, subjek bisa menirukan kata yang dibacakan guru
menggunakan bantuan dan tanpa bantuan gambar. Selain itu subjek juga
mampu membaca sendiri dengan bantuan dan tanpa bantuan gambar
meskipun masih ada beberapa kata dalam produik kemasan obat.
a. Hasil observasi saat pelaksanaan Intervensi dalam aspek membaca
produk kemasan makanan
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan intervensi
membaca fungsional diberikan terhadap subjek ER pada aspek produk
kemasan. Pada awal intervensi anak nampak tertarik dengan gambar –
gambar produk kemasan makanan dan mau mengikuti sesi dengan baik.
Namun dengan kondisi kelas yang saling bersebelahan membuat anak
mudah terganggu konsentrasinya. Hal ini menjadikan hambatan utama
yang dialami anak pun berkaitan dengan konsentrasi anak yang mudah
terganggu, sehingga pada saat intervensi sering diulangi. Berikut
kegiatan yang teramati selama pelaksanaan intervensi seperti yang
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut
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Tabel 11. Data Observasi Pemantauan Aktivitas Subjek pada
Aspek Produk Kemasan Makanan
Aspek yang di observasi keterangan




Pada sesi ini anak mampu
mengikuti menyebutkan kata yang
dibacakan peneliti dengan benar
tanpa salah
f. Membaca kata dalam
flashcard mengikuti kata
yang dibacakan guru tanpa
bantuan gambar
Anak kurang bersemngat
mengikuti perintah peneliti karena
tidak menggunakan gambar
g. Membaca kata dalam
flashcard secara mandiri
dengan bantuan gambar
Anak membaca kata semaunya
sendiri
h. Membaca kata dalam
flashcard secara mandiri
dan tanpa bantuan gambar
Anak membutuhkan waktu cukup
lama dalam membacakan kata
b. Hasil observasi saat pelaksanaan Intervensi dalam aspek membaca
produk kemasan perlengkapan mandi
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan intervensi
menmbaca fungsional diberikan terhadap subjek ER pada aspek
membaca produk kemasan perlengkapan mandi. Pada awal intervensi
anak nampak kurang bersemangat karena kurang tertarik dengan
gambar perlengkapan mandi. Selain itu anak juga malas - malasansaat
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menyebutkan kata yang tidak ada gambarnya. Dari beberapa perilaku
terebut terlihat bahwa hambatan utama yang dialami anak kurang
tertarik menyebutkan kata tanpa bantuan gambar sehingga
membutuhkan bantuan verbal agar anak mau menyelesaikan sesi.
Berikut kegiatan yang teramati selama pelaksanaan intervensi seperti
yang ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 12. Data Observasi Pemantauan Aktivitas Subjek pada
Aspek Produk Kemasan perlengkapan Mandi
c. Hasil observasi saat pelaksanaan Intervensi dalam aspek membaca
produk kemasan obat
Aspek di observasi Keterangan
a. Membaca kata dalam
flashcard mengikuti kata yang
dibacakan peneliti dengan
bantuan gambar
Anak menirukan dengan baik
b. Membaca kata dalam
flashcard mengikuti kata yang
dibacakan guru tanpa bantuan
gambar
Anak kurang tertarik membaca
tanpa gambar
c. Membaca kata dalam flashcard
secara mandiri dengan
bantuan gambar
Anak memerlukan waktu yang
lama untuk menyebutkan kata
d. Membaca kata dalam
flashcard secara mandiri dan
tanpa bantuan gambar
Anak mau membaca dengan
bantuan verbal
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Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan intervensi
membaca fungsional diberikan terhadap subjek ER pada aspek
membaca produk kemasan obat. Pada awalnya anak mau mencoba
menyelesaikan soal yang diberikan sesuai arahan peneliti. Namun
mulai soal membaca tanpa gambar anak mulai kurang bersemangat
dan meminta uuntuk berhenti karena merasa kesulitan. Berikut
kegiatan yang teramati selama pelaksanaan intervensi seperti yang
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 13. Data Observasi Pemantauan Aktivitas Subjek pada
Aspek Produk Kemasan Obat
Aspek yang di observasi Keterangan




Pada sesi ini anak mampu
mengikuti menyebutkan kata yang
dibacakan peneliti dengan benar
tanpa salah
b Membaca kata dalam
flashcard mengikuti kata
yang dibacakan guru tanpa
bantuan gambar
Anak kurang bersemngat
mengikuti perintah peneliti karena
tidak menggunakan gambar
c. Membaca kata dalam
flashcard secara mandiri
dengan bantuan gambar
Anak membaca kata semaunya
sendiri
d. Membaca kata dalam
flashcard secara mandiri dan
tanpa bantuan gambar
Anak membutuhkan waktu cukup
lama dalam membacakan kata
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4. Deskripsi Data Hasil Fase Baseline-2 (Setelah Pemberian Treatment)
Baseline-2 ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan akhir yang dimiliki anak setelah mendapatkan intervensi atau
perlakuan dengan menggunakan metode Glenn Doman. baseline-2 ini
dilakukan selama 5 kali setiap aspek. Pada setiap baseline-2 dilaksanakan
selama 60 menit. Pada baseline-2 ini soal yang diberikan sama dengan
soal yang dikerjakan anak pada fase baseline-1, yaitu memberikan soal
kepada anak sebanyak 30 soal yang mencakup tiga sub pokok bahasan
dengan rincian aspek produk kemasan makanan 10 soal, produk kemasan
perlengkapan mandi 10 soal, dan produk kemasan obat 10 soal.
Pelaksanaan baseline-2 ini berlangsung pada tanggal 22, 23, 24, 25
dan 26 September 2014. Pada baseline-2 dihari pertama anak
menunjukkan beberapa perilaku yaitu anak dapat mengikuti instruksi
secara verbal, anak mampu mematuhi perintah untuk menyebutkan gambar
dan membaca kata, anak nampak bersemangat untuk mengikuti
pembelajaran hal ini ditunjukkan dengan duduk tenang dan meminta untuk
memulai pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengukuran terhadap perilaku yang dijadikan
target perilaku, yaitu kemampuan membaca fungsional dalam aspek
produk kemasan makanan, perlengkapan mandi dan obat. Berikut akan
dipaparkan hasil perolehan data baseline-2 pada aspek-aspek diatas. Aspek
membaca produk kemasan makanan diperoleh data yang stabil smulai dari
sesi pertama sam sesi kelima yaitu 60%. Pada setiap sesi baseline-
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2analisis kebutuhan dalam mengerjakan tugas berdasarkan skor yang
didapat pada saat observasi anak sudah dapat membaca kata secara
mandiri.Sebagai upaya memperjelas hasil data baseline-2dari anak
tersebut, berikut ini disajikan tabel display data hasil baseline-2ataudata
kemampuan awal siswa ER yakni :
Tabel 14. Hasil Baseline-2 (A2) Persentase Ketercapaian Kemampuan
Membaca Fungsional Produk Kemasan Makanan
Sesi Baseline 2 Skor Persentase Kategori
1 6 60% Cukup
2 6 60% Cukup
3 6 60% Cukup
4 6 60% Cukup
5 6 60% Cukup
Rerata 6 60% Cukup
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Gambar 9. Grafik Polygon Data Baseline-2 Subjek Penelitian
pada Aspek Membaca Produk Kemasan Makanan
Keterangan grafik:
1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca fungsional
pada aspek produk kemasan makanan dalam satuan % (persen}
2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes
Berdasarkan grafik tersebut terlihat pada fase A2 (baseline-2) sesi
pertama sampai sesi kelima stabil yaitu 60%
Data pada pelaksanaan baseline-2 dengan aspek membaca produk
kemasan perlengkapan mandi sesi pertama hingga kelima stabil yaitun
70%. Pada setiap sesi baseline-2analisis kebutuhan dalam mengerjakan
tugas berdasarkan skor yang didapat pada saat observasi anak sudah dapat
membaca kata dalam produk kemasan secara mandiri. Sebagai upaya
memperjelas hasil data baseline-2dari siswa tersebut, berikut ini disajikan







1 2 3 4 5
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Tabel 15. Hasil Baseline-2 (A2)Persentase Ketercapaian
Kemampuan Membaca Fungsional Produk Kemasan
Perlengkapan Mandi
Gambar 10. Grafik Polygon Data Baseline-2Subjek Penelitian
Pada Aspek Membaca Produk Kemasan
Perlengkapan Mandi
Keterangan grafik:
1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca
fungsional pada aspek membaca produk kemasan perlengkapan
mandi dalam satuan % (persen).













Sesi Baseline 2 Skor Persentase Kategori
1 6 70% Cukup
2 6 70% Cukup
3 6 70% Cukup
4 6 70% Cukup
5 6 70% Cukup
Rerata 6 70% Cukup
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Berdasarkan grafik tersebut terlihat pada fase A2 (baseline-2)
sesi pertama sampai kelima stabil yaitu 70%.
Selanjutnya data pada baseline-2 dalam aspek membaca kata
dalam produk kemasan obat stabil yaitu 60%. Analisa kebutuhan
dalam mengerjakan tugas berdasarkan skor yang didapat pada saat
observasi anak mampu dengan bantuan verbal. Sebagai upaya
memperjelas hasil data baseline-2dari anak tersebut, berikut ini
disajikan tabel display data hasil baseline-2ataudata kemampuan awal
siswaER yakni
Tabel 16. Hasil Baseline-2 (A2) Persentase Ketercapaian
Kemampuan Membaca Fungsional Produk Kemasan
Obat
Sesi Baseline 2 Skor Persentase Kategori
1 6 60% Cukup
2 6 60% Cukup
3 6 60% Cukup
4 6 60% Cukup
5 6 60% Cukup
Rerata 6 60% Cukup
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Gambar 11. Grafik Polygon Data Baseline-2Subjek Penelitian
pada Aspek Membaca Produk Kemasan Obat
Keterangan grafik:
1. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan menulis
permulaan pada aspek membaca produk kemasan obat dalam
satuan % (persen)
2. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes
Berdasarkan grafik tersebut terlihat pada fase A2 (baseline-2) sesi
pertama sampai sesi kelima stabil yaitu 60%.
D. Analisis Data
Analisa data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif
dengan analisa grafik dan analisa datanya didasarkan atas data individu.
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis dalam
kondisi dan analisis antar kondisi. Adapun analisis dalam kondisi
dilakukan dengan menganalisis kondisi pada setiap fase penelitian yakni
berupa analisis panjang kondisi, kecenderungan arah, analisis stabilitas,
jejak data, stabilitas dan rentang data dan analisis perubahan level.














kondisi pada fase yang satu dengan fase yang lain, melalui analisis ini
peneliti dimungkinkan dapat mengetahui pengaruh dari intervensi yang
telah diterapkan. Adapun analisis yang dilakukan dalam analisis antar
kondisi adalah melakukan analisa mengenai banyaknya variabel yang
diubah, analisa perubahan kecenderungan arah, analisa perubahan
stabilitas, analisa perubahan level, dan analisa data yang overlap.
Berdasarkan keseluruhan hasil pengukuran dalam aspek membaca
produk kemasan makanan. perlengkapan mandi dan obat yang telah
dipaparkan sebelumnya, untuk mengetahui serta memperjelas
perkembangan dari seluruh hasil penelitian ini masing-masing kondisi atau
aspek tersebut, baik pada tahap baseline-1, intervensi, dan baseline-2,
dapat disajikan dalam tabel dan grafik berikut ini :
1. Aspek Membaca Produk Kemasan Makanan
Tabel 17. Peningkatan Kemampuan Membaca Fungsional Produk
Kemasan Makanan
Tabel di atas merupakan akumulasi perolehan skor kemampuan
menulis permulaan pada aspek menebalkan garis yang telah dicapai
oleh anak pada fase baseline-1(A1), fase intervensi (B), dan pada fase
baseline-2(A2). Pada aspek menebalkan garis setelah dianalisis
diperoleh rata-rata skor akumulasi pada fase baseline-1 sebesar 40%,
pada fase intervensi 58%, dan pada fase baseline-2sebesar 60%. Data
Baseline-1 (A1) % Intervensi (B) % Baseline-2 (A2) %
40% 40% 40% 50% 60% 60% 60% 60% 60% 60% 60% 60% 60%
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tersebut menunjukkan bahwa dengan dipergunakanya metode Glenn
Doman dapat meningkatkan kemampuan membaca fungsional dalam
aspek membaca kata dalam produk kemasan makanan.
Berdasarkan data di atas, selanjutnya dapat disajikan dalam
bentuk grafik sebagai berikut:
Gambar 12. Grafik Perbandingan Persentase Tahap A1-B-A2
Kemampuan Membaca Fungsional Produk Kemasan
Makanan
Keterangan grafik :
a. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca
fungsional pada produk kemasan makanan dalam satuan % (persen)
b. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes
Berdasarkan hasil analisis dalam kondisi, diketahui bahwa
panjang kondisi fase baseline-1 = 3, Intervensi (B)= 5, dan baseline-2
=5. Hasil estimasi kecenderungan arah meningkat selama fase baseline-
1, intervensi, baseline-2. Kecenderungan stabilitas, untuk fase baseline-
1= stabil, intervensi = stabil dan baseline-2 = stabil. Jejak data
cenderung menaik, level stabilitas dan rentang untuk A1 stabil dengan














dengan rentang 55.5% - 64,5%. Adapun perubahan Level baseline-1
(A1)= = (stabil), intervensi (B)= +10 (Membaik), dan baseline-2 (A2)=
-= (stabil).
Tabel 18. Rangkuman Hasil Analisis Visual Dalam Membaca
Fungsional Produk Kemasan Makanan
Kondisi A1 B A2











5. Level stabilitas dan
rentang
Stabil












Selanjutnya, berdasarkan antar kondisi, hasilnya dapat
dirangkum dalam tabel 19 berikut ini:
85
Tabel 19. Data Hasil Antar Kondisi Pada Aspek Membaca
Fungsional Produk Kemasan Makanan
Berdasarkan data tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah
variabel yang diubah adalah satu, yaitu kondisi baseline (A) ke
intervensi (B). Perubahan kecenderungan arah antara kondisi baseline
(A1) dengan intervensi (B) yakni stabil ke stabil, yang artinya kondisi
pada fase baseline-1 (A1) \ membaik atau positif setelah intervensi (B)
dilakukan.
Kondisi antara intervensi (B) dengan fase baseline-2 (A2) yakni stabil
ke stabil, yang artinya kondisi kembali membaik setelah pemberian
intervensi. Perubahan kecenderungan stabilitas antara baseline-1 (A1)
dengan intervensi (B) dengan baseline-2 (A2) yaitu menaik ke stabil.
Kemampuan subjek dalam membaca fungsional pada aspek membaca
produk kemasan makanan meningkat 10% pada sesi pertama intervensi
(B) dari sesi terakhir baseline-1 (A1), hal ini berarti kondisinya menaik
atau membaik (+) setelah intervensi dilakukan. Data tumpang tindih
Perbandingan Kondisi B/A1 A2/B





(+) (=) (+) (=)
3. Perubahan kecenderungan
stabilitas
Stabil ke stabil stabil ke Stabil




5. Presentase Overlap 0/3 × 100% =
0 %
0/4 × 100% =
0 %
86
pada baseline-1 (A1) ke intervensi (B) sebesar 0%. Dengan demikian
pemberian intervensi berpengaruh terhadap target behavior yaitu
Penggunaan metode Glenn Doman berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan membaca ungsional produk kemasan makanan.
Berdasarkan analisis data terhadap hasil penelitian ini, dapat
diartikan bahwa penggunaan Metode Glenn Doman berpengaruh dan
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca fungsional pada
aspek menbaca produk kemasan makanan. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya persentase peningkatan kemampuan menyelesaikan soal-
soal yang berkaitan dengan membaca produk kemasan makanan. Pada
data antara A1 dengan B tidak terdapat data yang overlap, yang berarti
bahwa perkembangan sebagai akibat dari penggunaan metode Glenn
Doman memberikan pengaruh yang bagus, pada data antara B dengan
A2 juga tidak terdapat data yang overlap. Maka secara keseluruhan,
penggunaan metode Glenn Domanberpengaruh baik bagi
perkembangan kemampuan membaca ffungsional mengenai produk
kemasan makanan, karena terdapat data perubahan yang semakin baik,
yakni pada baseline-2 (A2) data yang diperoleh lebih tinggi dibanding
dengan baseline-1 (A1).
2. Aspek Membaca Produk Kemasan Pelengkapan Mandi
Tabel 20. Kemampuan Membaca Fungsional Produk kemasan
perlengkapan Mandi
Baseline-1 (A1) % Intervensi (B) % Baseline-2 (A2) %
40% 40% 40% 40% 70% 70% 60% 70% 70% 70% 70% 70% 70% 70%
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Tabel di atas merupakan akumulasi perolehan skor kemampuan
membaca fungsional pada aspek membaca produk kemasan
perlengkapan mandi yang telah dicapai oleh siswa pada fase baseline-1
(A1), fase Intervensi (B), dan pada fase baseline-2 (A2). Setelah
dianalisis diperoleh rata-rata skor akumulasi kemampuan membaca
fungsional pada aspek membaca produk kemasan perlengkapan mandi
pada fase baseline-1 sebesar 40%, pada fase intervensi sebesar 68%,
dan pada fase baseline-2 sebesar 70%. Data tersebut menunjukkan
bahwa dengan dipergunakanya metode Glenn Doman dapat
meningkatkan kemampuan membaca fungsional pada aspek membaca
produk kemasan perlengkapan mandi.
Berdasarkan data di atas, selanjutnya dapat disajikan dalam
bentuk grafik sebagai berikut:
Gambar 13. Grafik Perbandingan Persentase Tahap A1-B-A2
Kemampuan Membaca Fungsional Aspek produk
kemasan Perlengkapan Mandi
Keterangan grafik :
a. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca















b. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan test.
Berdasarkan hasil analisis dalam kondisi, diketahui bahwa
panjang kondisi fase baseline-1 (A1)= 4, intervensi (B) = 5, dan
baseline-2 (A2)= 5. Hasil estimasi kecenderungan arah meningkat
selama fase baseline-1, intervensi, maupun baseline-2. Kecenderungan
stabilitas, fase baseline-1= stabil, intervensi=stabil dan baseline-2 =
stabil. Jejak data cenderung menaik, level stabilitas dan rentang untuk
A1 stabil dengan rentang 37% - 43%, B stabil dengan rentang 64% -
75%, dan A2 stabil dengan rentang 64,75% - 75,25%, Adapun
perubahan level baseline-1 (A1)= (=) (stabil), intervensi (B)= (+)
(menaik), dan baseline-2 (A2) = (=) (st) stabil
Tabel 21. Rangkuman Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi Pada
Aspek Membaca Produk Kemasan Perlengkapan Mandi





























Selanjutnya, berdasarkan antar kondisi hasilnya dapat
dirangkum dalam tabel 22 berikut ini
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Tabel 22. Data Hasil Antar Kondisi Pada Aspek Membaca Produk
Kemasan Perlengkapan Mandi
Perbandingan Kondisi B/A1 A2/B





(=) (+) (=) (+)
3. Perubahan kecenderungan
stabilitas
Stabil ke stabil stabilke stabil




5. Presentase Overlap 0/4 × 100 % =
0%
0/4 × 100% =
0 %
Berdasarkan data tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah
variabel yang diubah adalah satu, yaitu kondisi baseline (A) ke
intervensi (B). Perubahan kecenderungan arah antara kondisi baseline-1
(A1) dengan intervensi (B) yakni stabil ke stabil, yang artinya kondisi
pada fase baseline kondisi membaik atau positif setelah intervensi (B)
dilakukan.
Sedangkan untuk kondisi antara intervensi (B) dengan fase
baseline-2 (A2) yakni juga stabil ke stabil, yang artinya kondisi kembali
membaik setelah adanya pemberian intervensi. Perubahan
kecenderungan stabilitas antara baseline-1 (A1) dengan intervensi (B)
maupun baseline-2 (A2) yaitu stabil ke stabil. Kemampuan subjek
dalam membaca fungsional dalam aspek membaca produk kemasan
perlengkapan mandi 30% pada sesi pertama intervensi (B) dari sesi
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terakhir baseline-1 (A1). Hal ini berarti kondisinya menaik atau
membaik (+) setelah intervensi dilakukan. Data tumpang tindih pada
baseline-1 (A1) ke intervensi (B) sebesar 0%. Sehingga pemberian
intervensi berpengaruh terhadap target behavioryaitu penggunaan
metode Glenn Doman berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan
membaca fungsional aspek membaca produk kemasan perlengkapan
mandi.
Berdasarkan analisis data terhadap hasil penelitian ini, dapat
diartikan bahwa penggunaan metode Glenn Doman berpengaruh dan
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca fungsional pada
aspek membaca produkmkemasan perlengkapan mandi. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya persentase peningkatan kemampuan
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan membaca kata pada
produk kemasan perlengkapan mandi. Pada data antara A1 dengan B
tidak terdapat data yang overlap, yang berarti bahwa perkembangan
sebagai akibat dari penggunaan gerakan metode Glenn Doman
memberikan pengaruh yang bagus, pada data antara B dengan A2 juga
tidak terdapat data yang overlap. Maka secara keseluruhan, penggunaan
gerakan metode Glenn Domanberpengaruh baik bagi perkembangan
kemampuan membaca fungsional produk kemasan perlengkapan mandi,
karena terdapat data perubahan yang semakin baik, yakni pada
baseline-2 (A2) data yang diperoleh lebih tinggi dibanding dengan
baseline-1 (A1).
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3. Aspek Membaca Produk Kemasan Obat
Tabel 23. Peningkatan Kemampuan Membaca Produk Kemasan
Obat
Baseline-1 (A1) % Intervensi (B) % Baseline-2 (A2) %
30% 30% 30% 30% 30% 50% 40% 50% 50% 50% 60% 60% 60% 60% 60%
Tabel di atas merupakan akumulasi skor kemampuan menulis
permulaan pada aspek menyalin huruf vokal yang telah dicapai oleh
subjek pada fase baseline-1 (A1), fase Intervensi (B), dan pada fase
baseline-2 (A2). Setelah dianalisis diperoleh rata-rata skor akumulasi
kemampuan membaca fungsional pada aspek membaca produk
kemasan pbat pada fase baseline-1 sebesar 30%, pada fase intervensi
sebesar 48%, dan pada fase baseline-2 sebesar 60%. Data tersebut
menunjukkan bahwa dengan dipergunakanya gerakan metode Glenn
Doman dapat meningkatkan kemampuan membaca fungsional pada
aspek membaca produk kemasan obat.
Berdasarkan data di atas, selanjutnya dapat disajikan dalam
bentuk grafik sebagai berikut :
Gambar 14. Grafik Perbandingan Persentase Tahap A1-B-A2
















a. Garis vertikal memuat ketercapaian kemampuan membaca
fungsional dalam aspek produk kemasan obat dalam satuan persen.
b. Garis horizontal menggambarkan sesi dilaksanakan tes
Berdasarkan hasil analisis dalam kondisi, diketahui bahwa
panjang kondisi fase baseline-1 (A1)= 5, intervensi (B)= 5, dan
baseline-2 (A2)= 5. Hasil estimasi kecenderungan arah meningkat
selama fase baseline-1, intervensi, maupun baseline-2. Kecenderungan
stabilitas, fase baseline-1= stabil, intervensi=menaik dan baseline-2=
menaik Jejak data cenderung menaik, level stabilitas dan rentang untuk
A1 stabil dengan rentang 27% - 32%, B stabil dengan rentang 46% -
53%, dan A2 stabil dengan rentang55% - 64%. Adapun perubahan level
baseline-1 (A1)= (=) (stabil)(Menaik), intervensi (B) = (+10) efek
masih sama, baseline-2 (A2) = (=) (Membaik)
Tabel 24. Rangkuman Hasil Analisis Visual Pada Kemampuan
Membaca Fungsional Produk Kemasan Obat






























Selanjutnya, berdasarkan antar kondisi hasilnya dapat
dirangkum dalam tabel 25 berikut ini
Tabel 25. Data Hasil Antar Kondisi Pada Aspek Membaca Produk
Kemasan Obat
Perbandingan Kondisi B/A1 A2/B





(=) (+) (+) (=)
3. Perubahan kecenderungan
stabilitas
stabil ke stabil stabil ke stabil








Berdasarkan data tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa jumlah
variabel yang diubah adalah satu, yaitu kondisi baseline (A) ke
intervensi (B). Perubahan kecenderungan arah antaran kondisi baseline-
1 (A1) dengan intervensi (B) yakni stabil ke stabil, yang artinya kondisi
pada fase baseline-1 stabil menjadi menaik dengan kondisi membaik
atau positif setelah intervensi (B) dilakukan.
Kondisi antara intervensi (B) dengan fase baseline-2 (A2) yakni
stabil ke stabil, yang artinya kondisi membaik setelah pemberian
intervensi. Perubahan kecenderungan stabilitas antara baseline-1 (A1)
dengan intervensi (B) maupun baseline-2 (A2) yaitu stabil ke stabil.
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Kemampuan subjek dalam membaca fungsional pada aspek membaca
produk kemasan obat meningkat +20% pada sesi pertama intervensi (B)
dari sesi terakhir baseline-1 (A1). Hal ini berarti kondisinya menaik
atau membaik (+) setelah intervensi dilakukan. Data tumpang tindih
pada baseline-1 (A1) ke intervensi (B) sebesar 0%. Dengan demikian
pemberian intervensi berpengaruh terhadap target behavior yaitu
penggunaan metode Glenn Doman berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan membaca fungsional pada aspek membaca produk
kemasan obat.
Berdasarkan analisis data terhadap hasil penelitian ini, dapat
diartikan bahwa penggunaan metode Glenn Doman berpengaruh dan
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca fungsional pada
aspek membaca produk kemasan obat. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya persentase peningkatan kemampuan menyelesaikan soal-
soal yang berkaitan dengan membaca produk kemasan obat. Pada data
antara A1 dengan B tidak terdapat data yang overlap, yang berarti
bahwa perkembangan sebagai akibat dari penggunaan gerakan metode
Glenn Doman memberikan pengaruh yang bagus, sedangkan pada data
antara B dengan A2 tidak terdapat data yang overlap, yakn, data ini pun
menunjukkan pengaruh yang baik. Maka secara keseluruhan,
penggunaan gerakan metode Glenn Doman melalui berpengaruh baik
bagi perkembangan kemampuan membaca fungsional produk kemasan
obat, karena terdapat data perubahan yang semakin baik, yakni pada
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baseline-2 (A2) data yang diperoleh lebih tinggi dengan baseline-1
(A1).
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan
metode Glenn Domanterhadap kemampuan membaca fungsional anak
tunagrahita kategori ringan kelas V sdlb.Berdasarkan hasil dari analisis
data dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, penggunaan metode
Glenn Domanmemberikan efek positif bagi kemampuan membaca
fungsional.Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan adanya peningkatan
kemampuan membaca fungsional pada subjek saat intervensi dilakukan.
` Membaca fungsionaal bagi anak tunagrahita sangat penting agar
dapat memahami peristiwa atau tanda–tanda apa yang ada di dalam
masyarakat yang ditunjukan melalui sebuah kata atau kalimat
(Mumpuniarti, 2007 : 81). Pada aspek membaca fungsional bagi anak
tunagrahita disesuaikan dengan karakteristik kemampuan dan keterbatasan
yang dimiliki seperti kesulitan dalam memahami informasi yang abstrak.
Untuk mengatasi kesulitan dalam membaca fungsional perlu adanya
metode seperti metode Glenn Doman.MetodeGlenn Domanefektif dan
memberikan efek positif karena sesuai dengan strategi pembelajaran yang
diungkapkan oleh Mumpuniarti (2007: 23) yaitu mampu menghadirkan
rangsangan yang relevan dengan materi yang dipelajari, dan memberi
kesempatan anak untuk melakukan praktik dari konsep yang dipelajari.
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Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data di atas,
menunjukkan bahwa intervensi menggunakan metodeGlenn Doman efektif
meningkatkan kemampuan membaca fungsional pada subjek yang diteliti.
Hal ini nampak pada perkembangan kemampuan subjek yaitu mampu
melakukan arahan yang diberikan guru. Pada proses membaca kata dalam
produk kemasan makanan, perlengkapan mandi, dan obat. Sehingga pada
kondisi awal subjek yang sebelumnya tidak mampu membaca kata pada
produk kemasan. Namun setelah diberikan intervensi subjek dapat
membaca kata dalam produk kemasan secara mandiri.
Penggunaan metode Glenn Doman sebagai suatu metode yang
tepat untuk mengatasi kesulitan membaca pada anak tunagrahita katogri
ringan, menurut Agus Hariyanto (2009 : 30) dengan metode ini dapat
mengajarkan anak membaca dengan hanya membaca kata secara langsung
bukan dengan mengeja huruf, suka kata, kata, atau kalimat dengan bantuan
flashcard.Anak diajarkan membaca satu kata yang bermakna dan sudah
biasa didengar anak dalam kehidupan sehari–hari. Hal ini cocok dengan
karakteristik anak tunagrahita kategori ringan yang sulit belajar hal abstrak
sehingga dalam metode ini menggunakan bantuan flashcard yang berupa
gambar dan kata yang dapat merangsang pemahaman anak dengan lebih
baik.
Penelitian dengan subjek tunggal ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai efektifitas penggunaan metode Glenn Doman
terhadap kemampuan membaca fungsional pada aspek membaca produk
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kemasan makanan, perlengkapan mandi dan obat. Setelah dilakukan
pengukuran pada fase baseline-1 (A1) dengan aspek membaca produk
kemasan makanan, perlengkapan mandi dan obat diperoleh data dalam
grafik yang menunjukkan arah stabil.
Berdasarkan arah grafik pada fase baseline-1(A1), terlihat bahwa
arah grafik stabil. Hal ini berarti bahwa sudah terjadi kestabilan dalam
kemampuan membaca fungsional, sehingga sudah cukup untuk segera di
berikan treatment. Oleh karenanya pada fase baseline-1 (A1) dengan
aspek membaca produk kemasan makanan, perlengkapan mandi dan obat
ini dihentikan pada masing-masing sesi ketiga, keempat dan kelima.
Langkah ini didasarkan atas prosedur Disain Baseline Jamak Antar
Kondisi, menurut Juang Sunanto (2006 : 51), mengungkapkan bahwa
“Setelah data pada kondisi baseline mencapai kecenderungan arah dan
level data yang stabil intervensi mulai diberikan pada variabel, kondisi
atau subjek yang pertama”. Hal ini menjelaskan bahwa perlu dilakukannya
upaya untuk menghindari kemampuan siswa yang semakin menurun.
Kondisi akhir mengenai perilaku kemampuan membaca fungsional
pada aspek membaca produk kemasan makanan, perlengkapan mandi dan
obat. Setelah diberikan intervensi dengan menerapkan metode Glenn
Doman, hasil fase baseline-2 (A2) ini diperoleh data persentase
ketercapaian membaca fungsional dengan arah grafik menaik, arah grafik
tersebut menunjukkan adanya peningkatan perilaku positif subjek.
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Upaya untuk mengetahui hasil pengaruh pemberian intervensi
terhadap kemampuan membaca fungsional pada aspek membaca produk
kemasan makanan, perlengkapan mandi dan obat maka dilakukan
pembandingan antar kondisi seperti yang telah tercantum dalam analisis
data antar kondisi. Berdasarkan perbandingan pada aspek produk kemasan
makanan antara fase baseline-2 (A2) (masa setelah dikenai intervensi atau
perlakuan) dengan fase intervensi diperoleh peningkatan. Kemampuan
subjek dalam membaca fungsional pada aspek produk kemasan makanan
perubahan level meningkat 10%. Perbandingan data hasil pengukuran
persentase ketercapaian antara kondisi awal sebelum dikenai intervensi
(baseline-1) dengan hasil pengukuran pada kondisi setelah dikenai
intervensi (fase baseline-2) menunjukkan hasil peningkatan persentase
ketercapaian dalam membaca fungsional pada aspek produk kemasan
makanana. Berdasarkan perbandingan antara kondisi fase baseline-1 dan
fase baseline-2 menunjukkan perubahan yang semakin baik yang
ditunjukkan pada baseline-2 (A2) data yang diperoleh lebih tinggi
dibanding dengan baseline-1 (A1).
Perbandingan pada aspek produk kemasan perlengkapan mandi
antara fase baseline-2 dengan fase intervensi diperoleh peningkatan
persentase ketercapaian. Kemampuan subjek dalam membaca fungsional
pada aspek produk kemasan makanan perubahan level meningkat 20%
pada intervensi awal dari sesi terakhir baseline-1. Perbandingan data hasil
pengukuran persentase ketercapaian antara kondisi awal sebelum dikenai
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intervensi (baseline-1) dengan hasil pengukuran pada kondisi setelah
dikenai intervensi (fase baseline-2) menunjukkan hasil peningkatan
persentase ketercapaian dalam membaca fungsional pada aspek produk
kemasan perlengkapan mandi. Selain itu perbandingan antara kondisi fase
baseline-1 dan fase baseline-2 menunjukkan perubahan yang semakin baik
yang ditunjukkan pada baseline-2 (A2) data yang diperoleh lebih tinggi
dibanding dengan baseline-1 (A1).
Pelaksanaan intervensi pada produk kemasan obat menunjukan
perbandingan antara fase baseline-2 (masa setelah dikenai intervensi atau
perlakuan) dengan fase intervensi diperoleh peningkatan persentase
ketercapaian membaca fungsional dalam aspek produk kemasan obat.
Kemampuan subjek dalam membaca produk kemasan obat perubahan
level meningkat 30% pada sesi pertama intervensi (B) dari sesi terakhir
baseline-1 (A1). Perbandingan data hasil pengukuran persentase
ketercapaian antara kondisi awal sebelum dikenai intervensi (baseline-1)
dengan hasil pengukuran pada kondisi setelah dikenai intervensi (baseline-
2) menunjukkan hasil peningkatan persentase ketercapaian dalam
membaca fungsional pada aspek produk kemasan obat. Selain itu
perbandingan antara kondisi fase baseline-1 dan fase baseline-2
menunjukkan perubahan data yang semakin baik yang ditunjukkan pada
baseline-2 (A2) data yang diperoleh lebih tinggi dibanding dengan
baseline-1 (A1).
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Perlakuan intervensi pada aspekmembaca produk kemasan
makanan, perlengkapan mandi dan obat diperoleh data pada grafik yang
menaik. Arah grafik menaik ini menunjukkan bahwa kondisi perilaku
membaca fungsional yang berkaitan pada ketiga aspek di atas membaik.
Maksud dengan membaik adalah bertambahnya persentase ketercapaian
dalam membaca fungsional fase ini diperoleh tingkat perubahan level
peningkatan kemampuan subjek dalam membaca fungsional dengan
rincian yaitu aspek produk kemasan makanan meningkat 10%, aspek
produk kemasan perlengkapan mandi 20%, dan aspek produk kemasan
obat meningkat 30% pada sesi pertama intervensi (B) dari sesi terakhir
baseline-1 (A1).
Hasil fase intervensi atau fase saat perilaku dikenai perlakuan
menunjukan bahwa arah grafik hasil pengukuran pada ketiga aspek
membaca fungsional yang diujikan menaik. Pada kondisi fase intervensi
ini peningkatan arah grafik merupakan kejadian yang normal dan dengan
ini dapat dikatakan bahwa perlakuan dinyatakan berpengaruh terhadap
perilaku yang akan diubah. Sedangkan pada fase baseline-2 atau fase
setelah dikenai intervensi terlihat grafik yang secara keseluruhan pada
aspek produk kemasan makanan, perlengkapan mandi, dan obat
menunjukkan arah peningkatan maka hal ini menunjukkan bahwa efek dari
intervensi masih berpengaruh terhadap perubahan perilaku dalam
membaca fungsional. Fase intervensi ini masih berpengaruh terhadap fase
baseline-2 meskipun fase intervensi ini telah dihentikan, karena hal ini
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berkaitan dengan penanaman kebiasaan melalui latihan membaca yang
berulang-ulang sehingga perkembangan kemampuan membacanya
menjadi meningkat. Hal ini seperti yang diungkapkan Soetarlinah sukadji
(Edi Purwanta, 2005 : 35) bahwa apabila sesuatu stimulus berupa benda
atau kejadian itu dihadirkan (yang terjadi sebagai akibat suatu perilaku)
secara berulang–ulang, sehingga kserngan munculnya perilaku tersebut
meningkatatau terpelihara.
Pelaksanaan fase intervensi dengan menggunakan metode Glenn
Doman untuk meningkatkan kemampuan membaca fungsional pada anak
tunagrahita kategori ringan. Pada penerapannya terdapat kendala, adapun
usaha yang dilakukan peneliti dalam mengatasi kendala selama fase
intervensi adalah sebgai berikut :
1. Perhatian anak mudah beralih, peneliti mengajak anak membuat
kesepakatan bila mau melanjutkan dan menyelesaikan pembelajaran
akan diberikan hadiah benda kesukaan anak. Hal ini seperti yang
diungkapan oleh WardaniI.G.A.K. (2008:6.19) bahwa anak
tunagrahita kategori ringan terbatas, terlebih kapasitasnya mengenai
hal abstrak. Tunagrahita kategori ringan cenderung menghindari
aktifitas berfikir, kesukaran memusatkan perhatian, cepat lupa, serta
rentang perhatian pendek
2. Anak sering kali terganggu oleh kondisi di luar kelas, perilaku anak
yang muncul yaitu anak akan keluar kelas, sehingga anak
meninggalkan pembelajaran. Upaya yang dilakukan peneliti adalah
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dengan menutup pintu dan melakukan kesepakatan apabila anak
keluar kelas saat pembelajaran berlangsung anak akan diberikan
hukuman dengan hadiah yang diberikan akan di tunda.Hal seperti yang
diungkapkan oleh Ali Imron (2012 : 169) bahwa hukuman adalah suatu
sanksi yang diterima oleh seseorang sebagai akibat dari pelanggaran
atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. Sanksi demikian, dapat
berupa material dan dapat pula berupa non material.
Berdasarkan hasil pemaparan tersebut di atas, menunujukkan
bahwa penerapan metodeGlenn Doman mempunyai pengaruh yang positif
dalam meningkatkan kemampuan membaca Fungsional anak tunagrahita
kategori ringan kelas V di SLB Wiyata Dharma 3Sleman.
F. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Proses pelaksaan intervensi dilakukan dikelas dengan kondisi kelas
yang ada dalam satu ruangan yang disekat menjadi 2 kelas, sehingga
kegiatan yang sedang dilakukan dikelas sebelah terdengar pada saat
intervensi dan mengganggu konsentrasi anak yang menyebabkan
skore anak menjadi menurun. Sehingga untuk penelitian selanjutnya
perlu di lakukan pemilihan ruang pembelajaran yang lebih tenang dan
jauh dari keramaian.
2. Anak hanya mampu membaca kata dalam produk kemasan yang
diajarkan saja. Sehingga perlu dilakukan penelitian selanjutnya
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dengan menambahkan kata dalam produk kemasan yang ada di






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa metode Glenn Doman efektif terhadap kemampuan membaca
fungsional anak tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB Wiyata Dharma 3
Sleman DIY. Hal ini ditandai dengan meningkatnya kemampuan membaca
fungsional yang dibatasi pada aspek membaca kata dalam produk kemasan
makanan, produk kemasan perlengkapan mandi dan produk kemasan obat..
Peningkatan kemampuan yang dialami oleh anak ditunjukkan melalui
naiknya skor mean level pada aspekmembaca kata dalam produk kemasan
makanan, produk kemasan perlengkapan mandi dan produk kemasan obat.
Subyek (ER) untuk membaca kata dalam produk kemasan makanan, mean
level meningkat dari 40% pada kondisi baseline-1 (A1) menjadi 58% pada
saat intervensi (B) dan 60% pada saat baseline-2 (A2). Subyek (ER) untuk
membaca kata produk kemasan perlengkapan mandi, mean level meningkat
40% pada kondisi baseline-1 (A1) menjadi 68% pada intervensi (B) dan 70%
pada saat baseline-2(A2). Subyek (ER) untuk membaca kata produk kemasan
obat, mean level meningkat dari 30% pada kondisi baseline-1(A1) menjadi
48% pada saat intervensi (B) dan 60% pada saat baseline-2(A2).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi guru.
Diharapkan guru dapat memahami kebutuhan khusus masing-masing
siswa dan dapat mengkaji serta menerapkan metode Glenn Doman sebagai
salah satu alternatif dalam memberikan penanganan terhadap siswa
tunagrahita kategori ringan yang mengalami kesulitan membaca
fungsional
2. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan kepala sekolah membuat kebijakan khusus mengenai
penanganan dalam hal pendidikan siswa tunagrahita kategori ringan
dengan kesulitan membaca, misalnya dengan menerapakan metode yang
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, sehingga siswa
dapat melakukan pembelajaran secara optimal, salah satunya melalui
penerapan metode Glenn Doman.
3. Bagi Penelitian Berikutnya
Diharapkan peneliti berikunya dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai panduan dalam melakukan penelitian menggunakan metode Glenn
Doman terhadap kemampuan akademik yang lain.
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4. Bagi Orang Tua
Diharapkan orang tua dapat membimbing anak dirumah untuk
mengulang materi pembelajaran yang diajarkan di sekolah sesuai dengan
yang disarankan oleh guru..
107
DAFTAR PUSTAKA
Agus Haryanto. (2009). Membuat Anak Anda Cepat Pintar Membaca, Jogjakarta.
DIVA PRESS
Bungin, Burhan. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group
Depdikbud. (1994). Pedoman Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.
Jakarta: Depdiknas.
Doman, Glenn & Janet Doman. (2006). How to Teach Your Baby to Read
(Bagaimana Mengajarkan Bayi Anda Membaca Sambil Bermain). Jakarta:
PT Glenn Doman
Hallahan, Daniell and Kauffman. (2009). Exceptional Learners An Introduction
To Special Education. New Jersey: Pearson.
Juang Sunanto, Takeuchi, Hoji., & Nakata, Hideo. (2005). Pengantar Penelitian
dengan Subjek Tunggal. CRICED University of Tsukuba.
Penelitian dengan Subyek Tunggal. Bandung : UPI Press.
Martha E. Snell. (1983). Systematic Introduction of the Moderetaly and Saveraly
handicapped. Ohio: A Bell and Howell Company
Moh. Amin. (1995). Ortopedagogik Anak Tunagrahita. Jakarta: Depdikbud.
Mohammad Efendi (2006). Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta:
PT. Bumi Aksara
Mumpuniarti. (2007). Pembelajaran Akademik bagi Tunagrahita. Yogyakarta:
FIP UNY
Nana Syaodih Sukmadinata. (2005). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya.
Puji Isti Kawati (2012) Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan
Menggunakan Metode Glenn Doman Pada Siswa Tunagrahita Ringan
Kelas Dasar 1 Slb C Dharma Rena Ring Putra 2 Yogyakarta. Yogyakarta:
Program Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta
Ngalim Purwanto. (2012). Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
108
Purwandari. (2001). Kebutuhan Sosio Psikologis Anak Berkesulitan Belajar.
Yogyakarta: UNY.
Santrock, J.W. (2009). Psikologi Pendidikan Edisi 3 Buku 1. Jakarta: Salemba
Humanica. Buku Asli Berjudul: Educational Psychology.
Sabarti Akhadiah. (1992). Pembelajaran Membaca. Bandung: PT Rineka Cipta
Suharmini Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.
Sutjihati Somantri. (2006). Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: PT. Refika
Aditama
Sukardi. (2007). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara
Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta
Tin Suharmini. (2009). Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta:
Kanwa Publisher.




Lampiran 1. Panduan Tes
Lampiran 2. Panduan Observasi
Lampiran 3 Panduan Wawancara
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No Item penilaian skor Keterangan
0 1
1. 1).Membaca kata “Paramek”
2). Membaca kata “Panadol”
3). Membaca kata “ konidin”
4). Membaca “Antangin”
5). Membaca kata “sanaflu”
6). Membaca kata “ultraflu”
7). Membaca kata “Bodrex”
8). Membaca kata “ komik”
9). Membaca kata “ Diapet”
10). Membaca kata “entrostop”
1). Membaca kata “giv”
2). Membaca kata “Lux”
3). Membaca kata “dove ”
4) Membaca “biore”
5). Membaca kata “kodomo”
6). Membaca kata “Clear”
7). Membaca kata “Pantene”
8). Membaca kata “ Emeron”
9). Membaca kata “Ciptadent”
10). Membaca kata “Pepsodent”
1).Membaca kata “Indomie”
2). Membaca kata “sedap”
3). Membaca kata “ Supermie”
4). Membaca “Sari roti”
5). Membaca kata “Sarden”
6). Membaca kata “Sozis”
7). Membaca kata “oreo”
8). Membaca kata “Biskuat ”
9). Membaca kata “Tango”
10). Membaca kata “Roma”
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Keterangan .
Skor 0 : jika anak tidak dapa membaca dengan tepat
Skor 1 : jika anak dapat membaca dengan tepat
Hasil skor tes kemampuan membaca fungsional subyek






S: Nilai hasil tes kemampuan membaca fungsional subyek yang
ingin diketahui
R : Skor hasil tes kemampuan membaca fungsional subyek yang
diperoleh
N : Skor maksimum
Kriteria yang digunakan


















Panduan dan Hasil Observasi
Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Fungsional Menggunakan Metode Glenn Doman
Nama Subjek : ER
Tanggal observasi : 12 September 2014
Waktu observasi : 07.00 – 09.00
Tempat observasi : SLB Wiyata Dharma 3 Sleman DIY
Petunjuk Pengisian
Berilah tanda centang pada kolom Ya apabila anak mampu melakukan dan Tidak jika anak tidak mampu melakukan




1. 1. Membaca kata mengikuti
kata yang dibacakan guru
dalam flashcard dengan
bantuan gambar
1.1 Memperhatikan tulisan dalam
flashcard √ 
Anak mampu memperhatikan dengan baik
1.2 Memperhatikan gambar dalam
flashcard
√ Anak mampu memperhatikan dengan baik
1.3 Menunjukan tulisan dalam flashcard √ Anak mampu menunjukan tulisan dalam flashcard dengan
benar
1.4 Menunjukan gambar dalam flashcard √ Anak mampu menunjukan gambar dalam flashcard dengan
benar
1.5 Memperhatikan kata yang diucapkan
guru
√ Anak mampu memperhaqtikan tulisan dalam flashcard dengan
benar
1.6 Membaca kata mengikuti kata yang
diucapkan guru dengan bantuan
gambar
√ Anak mampu mengikuti kata yang diucapkan guru dengan
benar
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2.1. Memperhatikan guru mengucapkan
kata dalam flashcard
√ Anak mampu memperhatikan dengan baik
2.2. Membaca kata dalam flashcard tanpa
bantuan guru
√ Anak mampu membaca beberapa kata tanpa gambar, untuk
lebih jelasnya hasil benar dan salahnya dapat dilihat di hasil tes
3. Membaca kata dalam
flashcard secara mandiri
dengan bantuan gambar
3.1. Menyebutkan nama gambar dalam
flashcard secara mandiri
√ Anak mampu menyebutkan beberapa kata tanpa gambar, untuk
lebih jelasnya hasil benar dan salahnya dapat dilihat di hasil tes
3.2.. Membaca kata dalam flashcard
secara mandiri dengan bantuan
gambar
√ Anak mampu membaca beberapa kata tanpa gambar, untuk
lebih jelasnya hasil benar dan salahnya dapat dilihat di hasil tes




4.1. Menunjukan kata dalam flashcard
secara mandiri
√ Anak mampu menunjukan beberapa kata tanpa gambar, untuk
lebih jelasnya hasil benar dan salahnya dapat dilihat di hasil tes
4.2 Membaca kata dalam flashcard
secara mandiri
√ Anak mampu membaca beberapa kata tanpa gambar, untuk
lebih jelasnya hasil benar dan salahnya dapat dilihat di hasil tes
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Lampiran 3
Pedoman dan Hasil Wawancara
Jawaban Wawancara Guru
A. Anak baru menghafal beberapa huruf abjad, sedangkan dalam membaca kata anak
belum bisa sama sekali
B. Selam ini pembelajaran dikelas masih menggunakan metode klasikal
C.Anak selalu menghindar saat diajarkan membaca karena anak merasa kesulitan dan
selalu menolak saat dijarkan membaca.
D.Belum pernah
E.Mungkin bisa dicobakan




A.Bagaimana Kemampuan membaca anak saat ini?
B. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran membaca?
C. Kesulitan apa yang dihadapi anak dalam pembelajaran membaca?
D. Apakah pernah menggunakan metode Glenn Doman dalam
pembelajran?
E. Bagaimana jika pembelajaran membaca di kelas menggunakan
metode Glenn Doman?
F. Bagaimana pendapat guru kelas setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan metode Glenn Doman?
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Lampiran 4
















2. Hasil Pembelajaran Menggunakan Metode Glenn Doman Pada Aspek produik Kemasan Makanan
Item penilaian Baseline
1
Intervensi Baseline 2 Keterangan
1 2 3 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1).Membaca kata “Indomie” 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatment, anak hanya
salah satu kali saat fase intervensi
2). Membaca kata “sedap” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar
3). Membaca kata “ Supermie” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Anak tidak mampu membaca sama sekali
4). Membaca “Sari roti” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Anak tidak mampu membaca sama sekali
5). Membaca kata “Sarden” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Anak tidak mampu membaca sama sekali
6). Membaca kata “Sozis” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Anak tidak mampu membaca sama sekali
7). Membaca kata “oreo” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar
8). Membaca kata “Biskuat ” 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatment
9). Membaca kata “Tango” 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatment
10). Membaca kata “Roma” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar
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Lampiran 5
















2. Hasil Pembelajaran Menggunakan Metode Glenn Doman pada Kemasan Perlengkapan Mandi
Item penilaian Baseline
1
Intervensi Baseline 2 Keterangan
1 2 3 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1). Membaca kata “giv” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar
2). Membaca kata “Lux” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar
3). Membaca kata “dove ” 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatment
4) Membaca “biore” 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatment
5). Membaca kata “kodomo” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Anak belum mampu membca sama sekali
6). Membaca kata “Clear” 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatme
7). Membaca kata “Pantene” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatment
8). Membaca kata “ Emeron” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Anak belum mampu membaca sama sekali
9). Membaca kata “Ciptadent” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Anak belum mampu membaca sama sekali
10). Membaca kata “Pepsodent” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatment
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Lampiran 6
















2. Hasil Pembelajaran Menggunakan Metode Glenn Doman pada Kemasan Obat
Item penilaian Baseline
1
Intervensi Baseline 2 Keterangan
1 2 3 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1).Membaca kata “Paramek” 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatment, pada
treatment anak masih melakukan satu kali kesalahan saja
2). Membaca kata “Panadol” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Anak belum mampu membaca sama sekali
3). Membaca kata “ konidin” 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatment
4). Membaca “Antangin” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar setelah diberi treatment
5). Membaca kata “sanaflu” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Anak belum mampu membaca sama sekali
6). Membaca kata “ultraflu” 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Anak belum mampu membaca sama sekali
7). Membaca kata “Bodrex” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar
8). Membaca kata “ komik” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar
9). Membaca kata “ Diapet” 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 Anak mampu membaca dengan benar




Sekolah : SLB Wiyata Dharma 3
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : V
Alokasi waktu : 15 pertemuan (15 x 60 menit)
Tahun Pelajaran : 2014 / 2015
A. Standar Kompetensi
Membaca kata dalam produk kemasan
B. Kompetensi Dasar
1. Membaca kata dalam produk kemasan makanan
2. Membaca kata dalam produk kemasan perlengkapan mandi
3. Membaca kata dalam produk kemasan obat
C. Indikator
1. Membaca kata dalam produk kemasan makanan
2. Membaca kata dalam produk kemasan perlengkapan mandi
3. Membaca kata dalam produk kemasan obat
D. Tujuan Pembelajaran
1. Anak mampu membaca kata dalam produk kemasan makanan
2. Anak mampu membaca kata dalam produk kemasan perlengkapan mandi
3. Anak mampu membaca kata dalam produk kemasan obat
E. Materi Pokok
1. Membaca kata dalam produk kemasan makanan
2. Membaca kata dalam produk kemasan perlengkapan mandi
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3. Membaca kata dalam produk kemasan obat
F. Alat dan media pembelajaran






a. Sebelum memulai pembelajaran, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan
media dan menjelaskan kepada anak mengenai materi membaca kata
dalam produk kemasan.
b. Peneliti mengucapkan salam untuk membuka pelajaran
2. Kegiatan inti
a. Subyek mengikuti pembelajaran di kelas meliputi kegiatan membaca
fungsional aspek membaca produk kemasan makanan, perlengkapan
mandi dan obat
b. Peneliti membagikan flashcard kepada subjek
c. Peneliti menyebutkan tulisan sesuai pada gambar.
d. Peneliti membimbing subjek untuk mengamati tulisan yang sesuai gambar.
Hal ini bertujuan agar anak hafal dan memahami tulisan sesuai yang
diingkan peneliti. Selain itu proses ini juga membantu anak dalam
mengenali kata.
e. Peneliti membimbing subjek untuk mengamati gambar hal ini bertujuan
untuk membantu anak untuk mengenali kata berdasarkan gambar.
f. Setelah itu peneliti menyebutkan kata sesuai gambar
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g. Selanjutnya peneliti menyembunyikan gambar dan hanya menyisakan
tulisan
h. Setelah itu anak disuruh untuk membaca secara mandiri dengan gambar
i. Jika sudah bisa menggunakan gambar dilanjutkan membaca mandiri tanpa
gambar
j. Peneliti melakukan beberapa kali dan menguji nya sejauh mana anak
mampu membaca kartu kata.
k. Kegiatan penutup
a. Setiap selesai kegiatan peneliti menerangkan kembali peraturan yang ada
di kelas
b. Kemajuan yang didapat anak akan diumumkan di depan kelas sebagai





Siti Nurjanah, M.Pd Rate Alif R
NIP 19820717 2008 01 2 028 NIM 10103241021
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Lampiran 8.
Hasil Perhitungan Komponen-komponen pada Fase Baseline dan Intervensi
I. Analisis Dalam Kondisi
A. Membaca produk kemasan makanan
1. Baseline (A)
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat beberapa sesi dalam kondisi
tersebut.
Panjang kondisi = 3
b) Estimasi kecenderungan arah = (=) stabil
c) Kecenderungan stabilitas
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%
skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang
stabilitas
40 x 0,15 = 6
Mean level = 40 + 40 + 40 = 120 : 3= 40%
Batas atas = 40+ ½ (6) = 43





: Banyaknya data = Presentase
stabilitas
3 : 3 = 100%
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Stabil
d) Jejak data = (=) stabil
e) Level stabilitas dan rentang = (37-43)
f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama
(data yang kecil) = 40-40 = (=) (stabil)
2. Intervensi (B)
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi
tersebut.
Panjang kondisi = 5
b) Estimasi kecenderungan arah = (+) Menaik
c) Kecenderungan stabilitas
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%
skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang
stabilitas
74 x 0,15 = 9
Mean level = 50 + 60 + 60+60+60 = 230 : 4= 58%
Batas atas = 60+ ½ (9) = 64,5





: Banyaknya data = Presentase
stabilitas
5 : 6 = 83%
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Stabil
d) Jejak data = (+) menaik
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (55,5-64,5)
f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama
(data yang kecil) = 60- 50 = 10 (menaik)
3. Baseline 2
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi
tersebut.
Panjang kondisi = 5
b) Estimasi kecenderungan arah = (+) Menaik
c) Kecenderungan stabilitas
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%
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skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang
stabilitas
98 x 0,15 = 9
Mean level = 60 + 60+ 60 + 60+60 = 300 : 5 = 60
Batas atas = 60 + ½ (9) = 64,5





: Banyaknya data = Presentase
stabilitas
5 : 5 = 100%
Stabil
d) Jejak data = (=) stabil
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (55,5-64,5)
f) Level perubahan – data terakhir (data yang besar) – data pertama
(data yang kecil) = 60-60= (=) (stabil)
B. Membaca produk kemasan perlengkapan mandi
1. Baseline (A)
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi
tersebut
Panjang kondisi = 4
b) Estimasi kecenderungan arah = (=) stabil
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c) Kecenderungan stabilitas
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15 %
skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang
stabilitas
40 x 0,15 = 6
Mean level = 40 + 40 + 40 + 40 = 160 : 4 = 40
Batas atas = 40 + ½ (6) = 43





: Banyaknya data = Presentase
stabilitas
4 : 4 = 100%
stabil
d) Jejak data = (=) stabil
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (37-43)
f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama
(data yang kecil) =40-40= (=) stabil
2. Intervensi (B)
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi
tersebut
Panjang kondisi = 5
b) Estimasi kecenderungan arah = (+) Menaik
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c) Kecenderungan stabilitas
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%
skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang
stabilitas
68 x 0,15 = 10.5
Mean level = 70+70+70+70+60 = 340 : 5= 55,4
Batas atas = 70+ ½ (10,5) = 75,25





: Banyaknya data = Presentase stabilitas
4 : 5 = 80%
stabil
d) Jejak data = (=) stabil
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (64,75 – 75,25)
f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama
(data yang kecil) = 70-60 = 10 (membaik)
3. Baseline -2
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a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi
tersebut
Panjang kondisi = 5
b) Estimasi kecenderungan arah = (=) stabil
c) Kecenderungan stabilitas
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%
skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang
stabilitas
70 x 0,15 10,5
Mean level =70+70+70+70+70 = 350 : 5= 70
Batas atas = 70 + ½ (10.5) = 72,25





: Banyaknya data = Presentase
stabilitas
5 : 5 = 100%
Stabil
d) Jejak data = (=) stabil
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (64,75-75,25)
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f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama
(data yang kecil) = 70-70 = (=) (stabil)
C. Membaca produk kemasan obat
1. Baseline (A)
a) Panjang kondisi menunjukkan berapa sesi dalam kondisi tersebut
Panjang kondisi = 5
b) Estimasi kecenderungan arah = (=) stabil
c) Kecenderungan stabilitas
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%
skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang
stabilitas
30 x 0,15 4,5
Mean level = 30+30+30+30+30=120:5=30
Batas atas =30 + ½ (4,5) = 32,25





: Banyaknya data = Presentase
stabilitas
3 : 3 = 100%
stabil
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d) Jejak data = (=) stabil
e) Level stabilitas dan rentang = Variabel (27-32)
f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama
(data yang kecil) = 30 -30= (=) stabil
2. Intervensi (B)
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi
tersebut
Panjang kondisi = 5
b) Estimasi kecenderungan arah = (+) Menaik
c) Kecenderungan stabilitas
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%
skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang
stabilitas
50 x 0,15 = 7,5
Mean level = 50+ 40+ 50 + 50+50 = 249 : 5 = 48%
Batas atas = 50+ ½ (7,5) = 53,25





: Banyaknya data = Presentase
stabilitas
4 : 5 = 80%
stabil
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d) Jejak data = (=) stabil
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (46-53)
f) Level perubahan = data terakhir (data yang besar) – data pertama
(data yang kecil) = 50 – 60 = 10 (+) membaik
3. Baseline-2
a) Panjang kondisi menunjukkan terdapat berapa sesi dalam kondisi
tersebut
Panjang kondisi = 5
b) Estimasi kecenderungan arah = (=) stabil
c) Kecenderungan Stabilitas
Kecenderungan stabilitas dengan kriteria 15%
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skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang
stabilitas
60 x 0,15 = 9
Mean level = 60+60+60+60+60 = 300 : 5 = 60
Batas atas = 60+ ½ (9) = 64,5





: Banyaknya data = Presentase stabilitas
5 : 5 = 100%
stabil
d) Jejak data = (=) stabil
e) Level stabilitas dan rentang = Stabil (55,5-64,5)
f) Level perubahan = data terakhir ( data yang besar) – data pertama
(data yang kecil) = 60-60= (=)stabil
II. Analisis Antar Kondisi
A. Membaca produk kemasan makanan
Perbandingan kondisi B/A1
a) Jumlah variabel = 1
b) Perubahan arah dan efeknya = (+)
(=)
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c) Perubahan stabilitas = stabil ke stabil
d) Perubahan level = sesi terakhir baseline- sesi pertama intervensi
40 - 50 = + 10 (Membaik)
e) Persentase Overlap
Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline
BA = 43
BB = 37
Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi
Baseline = 0
Persentase overlapping (0 :3 ) X 100= 0 %
Perbandingan Kondisi A2/B
a) Jumlah variabel = 1
b) Perubahan arah dan efeknya = (+) (=)
c) Perubahan Stabilitas = Stabil ke stabil
d) Perubahan level = sesi terakhir intervensi – sesi pertama baseline 2
60 - 60 = (=) tidak
adaa perubahan
e) Persentase overlap
Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline
BA = 64
BB = 55
Point pada kondisi baseline-2 (A) yang ada pada rentang kondisi
Baseline-1= 0
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Persentase overlap = (0:4) X 100= 0%
B. Menebalkan Huruf vokal
Perbandingan kondisi B/A1
a) Jumlah variabel = 1
b) Perubahan arah dan efeknya = (=) (+)
c) Perubahan stabilitas = stabil ke stabil
d) Perubahan level = sesi terakhir baseline – sesi pertama intervensi
40 - 70 = + 30 (Membaik)
e) Persentase overlap
Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline
BA = 43
BB = 37
Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi
baseline = 0
Persentase overlap = (0:4) X 100 = 0%
Perbandingan A2/B
a) Jumlah variabel = 1
b) Perubahan arah dan efeknya = (=) (+)
c) Perubahan stabilitas = stabil ke stabil
d) Perubahan level = sesi terakhir intervensi – sesi pertama baseline 2




Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline
BA = 75
BB = 64
Point pada kondisi baseline-2 (A) yang ada pada rentang kondisi
baseline 1 = 0
Persentase overlap = (0: 4) X 100 = 0%\
C. Membaca produk obat
Perbandingan kondisi B/A1
a) Jumlah variabel = 1
b) Perubahan arah dan efeknya = (=) (=)
c) Perubahan stabilitas = stabil ke stabil
d) Perubahan level = sesi terakhir baseline – sesi pertama intervensi
50 - 60 = +10 (Membaik)
e) Persentase overlap
Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline
BA = 32
BB = 27
Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi
baseline = 0
persentase overlap = (0:4) X 100= 0%
perbandingan kondisi B/A2
a) Jumlah variabel =1
b) Perubahan level dan efeknya = (+) (=)
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c) Perubahan stabilitas = stabil ke stabil
d) Perubahan level = sesi terakhir intervensi – sesi pertama baseline-2
50 - 60 = (+) 10 membaik
e) Persentase overlap
Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline
BA = 64
BB = 55
Point pada kondisi baseline-2 (A) yang ada pada rentang kondisi
Baseline-1 = 0






Media Flashcard produk kemasan makanan, perlengkapan mandi dan obat
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1. Surat Ijin Penelitian dari Bapeda
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2. Surat perijinan dari kantor kesatuan bangsa
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3. Surat Ijin Penelitian dari akultas Ilmu Pendidikan
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4. Syrat Ijin Penelitian dari SLB Wiyata Dharma 3
